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BAB PERTAMA:
HUKUM UPACARA PERINGATAN MAULID
NABI MUHAMMAD SAW

Segala Puji bagi Allah, semoga Shalawat dan salam seialu
terlimpahkan kepada junjungan kita Rosuluilah saw, keluarganya
dan para sahabatnya serta orang-orang yang mendapaat petunjuk
dari Allah.

Kemudian setelah itu, telah berulang kali timbul pertanyaan
tentang hukum upacara (seremoni) peringatan maulid Nabi saw,
mengadakan ibadah tertentu pada malam itu,mengucapkan salam
atas beliau dan berbagai macam perbuatan lain,

Jawabnya: harus dikatakan, bahwa tidak boleh mengadakan
kumpul-kumpul / pesta-pesta pada malam kelahiran Rosulullah
saw, dan juga malam lainnya, karena hal itu merupakan suatu
perbuatan baru (bid’ah) dalam agama, selain Rosulullah belum
pernah mengerjakannya begitu pula Khulafaurrosyidin, para
sahabat lain dan para Tabi'in yang hidup pada qurun paling baik.
mereka adalah kalangan orang-orang vang lebih mengerti terhadap
sunnah, lebih banyak mencintai Rosulullah dari pada generasi
setelahnya vang benar-benar menjalankan syariatnya.
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Artinya: Rosulullah savw bersabda - Barang siagpa mengada

adakan (sesuatu yang bar) dalam urusan fagamaj kami
yang (sebelumnya) ridak pernah ada, maka akan ditolak



Dalam hadits lain beliau bersabda :
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Artinya: Kamu semua harus berpegang teguh pada sunnah Ku

setelah (Al-Qur'an) dan sunnah Khulafaurraasyidiin

yang mendapat petunjuk Allah sesudahku , berpeganglah

dengan sunnah itu dan gigiilah dengan gigi gerakammu

sekuat-kuatnya, serta jauhilah perbuataan baru (dalam

agama), karena setiap perbuatan baru itu adalah bid’ah

dan setiap bid'ah itu sesat. ( Riwayat : Abu Daud dan

Tirmidzi).

Maka dalam dua hadits ini kita dapatkan sesuatu peringatan

keras, yaitu agar kita berwaspada, jangan sampai mengadakan
perbuatan bid'ah apapun, begitu pula mengerjakannya.

Firman Aliah dalam kitab-Nya :
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Artinya: Dan apa yang dibawa Rosul kepadamu, maka terimalah

ia, dan apa yang dilarangnya bagimu, maka

tinggalkanlah  dan  bertagwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah keras hukun-Nya.(Q.5. 59:7)
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Arntinya: Karena itu hendakloh orang-orang yang menyalahi
perintah-Nya takut akan ditimpa cobaan atau adzab
yang pedih. ( Q.S. 24:63)
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada diri Rosulullah
suritauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang-

orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah. (Q.S. 33:21)
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Artinya: Orang-orang terdahulu lagi yang pertama kali (masuk
Islam) diantara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan

orang-orang yang mengikuti mereka dalam kebaikan
itu, Allah suka kepada mereka dan merekapun suka

6



kepada-Nya, serta ia sediakan bagi mereka syurga-
syurga yang disana mengalir beberapa sungai, mereka
kekal didalamnya,itulah kemenangan yang besar.

(Q.5.9:100)
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Artinya: Pada hari ini telah kusempurnakaan untukmu
agamamu,dan telah kucukupkan kepadamu nikmat-Ku,
dan telah kuridhoi Islam itu sebagai agama
bagimu.(Q.5.5:3)

Dan masih banyak ayat-ayat yang lainnya, Mengadakan sesuatu
vang baru dalam agama seperti peringatan-peringatan ulang tahun,
berarti  menunjukkkan  bahwasannya  Allah  belum
menyempumakan agama-Nya buat umat ini, berarti juga
Rosulullah itu belum menyampaikan apa-apa yang wajib
dikerjakan umatnya, sehingga datang orang-orang yang kemudian
mengada-adakan sesuatu hal yang baru yang tidak diperkenankan
oleh Allah. Dengan anggapan bahwa cara tersebut merupakan
sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah. Tidak diragukan
lagi,cara tersebut terdapat suatu yang bahaya besaor, lantaran
menentang  Allah swt, begitu pula (lantaran) menentang
Rosulullah. Karena sesungguhnya Allah telah menyempurnakan
agama ini bagi hamba-Nya, dan telah mencukupkan nikmat-Nya
untuk mereka.

Rosululioh saw telah menyampaikan risalahnya secara
keseluruhan, tidaklah beliau meninggalkan suatu jalan menuju



syurga serta menjauhkan diri dari neraka, kecuali telah diterangkan
oleh beliau kepada seluruh umat sejelas jelasnya.

Sebagaimana telah disabdakan dalam haditsnya :
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Artinya: Dari Abdullah ibnu Umar ra.Rosulullah saw hersabda:
tidaklah Allah mengutus seorang Nabi, melainkan
diwajibkan baginya agar menunjukkan kepada umatnya
kepada jalan kebaikan yang telah diajarkan kepada
mereka,dan memperingatkan mereka dari kejahatan
thal-hal yang tidak baik) yang telah ditujukkan kepada

mereka.

Tidak dapat dipungkiri bahwasannya Nabi Muhammad saw
adalah Nabi terbaik diantara Nabi-nabi lain, beliau merupakan
penutup bagi mereka. Seorang Nabi yang paling lengkap dalam
menyampaikan da’wah dan nasehatnya diantara mereka itu semua.

Jika seandainya upacara peringatan maulid itu betul-betul
datang dari agama yang diridhoi Allah,niscaya Rosulullah
menerangkan kepada umatnya,atau beliau menjalankan semasa
hidupnya,atau paling tidak dikerjakan olch para sahabat. Maka jika
semua itu belum pernah terjadi, jelaslah bahwa hal itu bukan dari
ajaran [slam sama sekali dan merupakan suatu hal yang diada-
adakan (bid’ah), dimana Rosulullah sudah memperingatkan
kepada umatnya supaya dijauhi, sebagaimana telah dijelaskan
dalam dua hadits diatas, dan masih banyak hadits-hadits !ain yang



senada dengan hadits tersebut, seperti sabda beliau dalam suatu
khutbah Jum’at :
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Artinya: Adapun  sesudahnya : sesungguhnya sebaik-baik
perkataan ialah kitab Allah (Al-Qur'an) dan sebaik-baik petunjuk,
petunjiik Muhammad dan sejahat-jahat perbuatan (dalam agama)
ialah yang diada-adakan (bid'ah), sedang tiap-tiap yang bid'ah
itu kesesatan. (H.R. Muslim)

Masih banyak lagi ayat-ayat Al-Qur'an serta hadits-hadits
yang menjelaskan masalah ini. Berdasarkan dalil-dalil inilah para
ulama bersepakat untuk mengingkari upacara peringatan maulid
Nabi dan memperingatkan agar waspada terhadapnya.

Tetapi orang-orang yang datang kemudian menyalahinya.
Yaitu dengan membolehkan hal itu semua selama tidak mencakup
sesuatu kemungkaran, seperti bericbih-lebihan dalam memuji
Rosulullah saw, bercampurnya antara laki-laki dan perempuan
(bukan Mahram), pemakaian alat musik dan lain sebagainya dari
hal-hal yang menyalahi syariat.Mereka beranggapan bahwa ini
semua adalah merupakan bid'ah hasanah. Sedangkan kaidah
syariat mengatakan, bahwa segala sesuatu yang diperselisihkan
oleh manusia hendaklah dikembalikan kepada Al-Qur'an dan
Sunnah Rosulullah (hadits)



Allah berfirman :
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
laatilah Rosul-Nya dan Ulil Amri (Pemimpin) diantara
kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalilah ia kepada Allah (Al-Qur'an)
dan Rosul (Al-Hadits) jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. Yang sedemikian itu
adalah lebih utama (bagi mu) dan lebih baik
akibatnya.(Q.5.4:39)
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Artinya: Tentang  sesuatu  apapun  kamu  berselisih, maka
putusannya (terserah) kepada Allah (yang mempunyai
sifat-sifat demikian) itulah Tuhanku.Kepada Nva-lah aku

bertawakkal ~ dan kepada  Nya-lah  aku
kembali.(Q.5.42:10)
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Ternyata, setelah masalah ini (hukum upacara peringatan
maulid Nabi) kita kembalikan pada kitab Allah (Al-Qur’an) kita
dapatkan suatu perintah yang menganjurkan kita agar mengikuti
apa-apa yang dibawa Rosulullah, menjauhi apa yang dilarang
beliau, dan (Al-Qur’an) memberi penjelasan pula kepada kita
bahwasannya Allah swt telah menyempumakan agama umat ini.
Dengan demikian upacara peringatan maulid Nabi ini tidak sesuai
dengan yang dibawa Rosulullah, maka ia bukan dari ajaran agama
yang telah disempumnakan oleh Allah kepada kita dan
diperintahkan agar mengikuti Rosulullah. Juga setelah masalah ini
kita kembalikan kepada sunnah Rosul, ternyata tidak terdapat
keterangan bahwa beliau telah menjalankannya, (tidak)
memerintahkannya,dan (tidak pula)dikerjakan oleh-sahabat-
sahabatnya.

Berarti jelaslah bahwasannya hal itu bukan dari agama, tetapi
ia adalah merupakan sesuatu perbuatan yang diada- adakan,
perbuatan yang menyerupai hari-hari besar ahli kitab, Yahudi dan
Nasrani. Hal ini menjadi jelas bagi mereka yang mau berfikir,
berkemauan mendapatkan yang haq, dan mempunyai keobyektifan
dalam membahas, bahwa upacara peringatan maulid Nabi bukan
dari ajaran agama Islam, melainkan merupakan bid’ah-bid’ah yang
diada -adakan, dimana Allah memerintahkan Rosul-Nya agar
meninggalkan dan memperingatkan agar waspada terhadapnya.
Tak layak bagi orang yang berakal, tertipu karena perbuatan
tersebut banyak dikerjakan oleh orang banyak diseluruh jagat raya,
sebab kebenaran(haq) tidak bisa dilihat dari banyaknya pelaku
(yang mengerjakannya), tetapi diketahui atas dasar dalil-dalil

syara.
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Sebagaimana Allah berfirman tentang orang-orang Yahudi
dan Nasrani :

.
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Artinya: Dan Mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata : Sekali-kali
tak (seorangpun} akan masuk Surga, kecuali orang-orang
yang beragama Yahudi dan Nasrani. Demikian itu
(hanya) angan-angan mereka yang kosong belaka,
katakanlah : tunjukkaniah bukti kebenaranmu, jika kamu
orang-orang yang benar, (Q.5.2:111)
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Artinya: Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang
berada dimuka bumi ini, niscaya mereka akan

menyesatkan dari jalan Allah, mereka tidak lain hanyalah
berdusta (terhadap Allah) (Q.5.6: 116)

Lebih dari itu, upacara peringatan maulid Nabi ini selain
bid’ah tak sunyi dari kemungkaran-kemungkaran,seperti
bercampurnya lelaki dan perempuan (bukan mahram), pemakaian
lagu-lagu  dan  bunyi-bunyian, minum-minuman  yang
memabukkan, ganja dan lain sebagainya dari kejahatan-kejahatan
serupa. Kadangkala terjadi juga hal yang lebih besar dari pada itu
berupa perbuatan syirik besar yaitu dengan mengagung-agungkan
Rasulullah secara berlebih-lebihan atau mengagung-agungkan para
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wali berupa permohonan doa,pertolongan dan rizki. Mereka
percaya bahwa Rosul dan para wali mengetahui hal-hal yang ghoib
dan bermacam-macam kekufuran lainnya yang sudah biasa
dilakukan orang banyak dalam upacara malam peringatan maulid
Nabi Muhammad saw.

Rosulullah saw bersabda :
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Artinya: Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam agama, karena

berlebih-lebihihan daiam agama itu telah menyesatkan
orang-orang sebelum kamu.
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Artinya: Janganlah kalian semua memujiku sebagaimana orang-
orung Nusrani memuji anak Marvam. Aku tidak lain

hanyalak seorang hamba, maka katakanlah = hamba
4llah dan Rosul Nya ( H.R.Bukhort)

Yang lebih mengherankan lagi yaitu banyak diantara
manusia itu ada vang betul-betu] giar dan bersemangat dalam
rangka menghadiri upacara bid"ah ini.bahkan sampai membelanya,
sedang mereka berani meninggahan sholat jum'at dan sholat
Jama'ah vapg telah diwajibkan oleh Allah atas mereka, dan
sekali-kali tidak mereka indahkan. Mereka tidak sadar kalau
mereka telah mendatangkan kemungkaran yang besar. Sebabnya
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adalah karena mereka imannya lemahkurang berfikir dan hati
mereka telah berkarat disebabkan dari bermacam-macam dosa dan
perbuatan maksiat. Marilah kita sama-sama meminta kepada Allah
agar tetap memberikan limpahan karunia-Nya kepada kita dan
kaum muslimin.

Diantara pendukung maulid itu ada yang mengira, bahwa
pada malam upacara peringatan tersebut Rosulullah datang, oleh
karena itu mereka berdiri menghormati dan menyambutnya, ini
merupakan kebathilan yang paling besar dan kebodohan yang
paling nyata. Rosulullah tidak akan bangkit dari kuburnya sebelum
hari kiamat, tidak berkomunikasi kepada seorangpun, dan tidak
menghadiri pertemuan-pertamuan umatnya, melainkan beliau tetap
tinggal di kuburnya sampai datang hari kiamat,sedngkan ruhnya
ditempatkan pada tempat paling tinggi (‘illiyyin) di sisi Tuhannya,
itulah tempat kemuliaan.

Firman Allah dalam Al-Qur’an :
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Artinya: Kemudian sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian pasti
mati, kemudian sesungguhnya kamu sekalian akan
dibangkitkan (dari kuburmu) di hari kiamat.(Q.8.23:15-
16).
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Rosulullah bersabda :
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Artinya: dku  adalah  orang  yang  pertama  kali

dibangkitkan/dibangunkan diantara ahli kubur dihari

kiamat,dan aku adalah orang yang pertama kali memberi
syafa’at.

Ayat dan hadits di atas serta ayat dan hadits yang lain yang
semakna menunjukkan, bahwa Nabi Muhammad saw mayat-mayat
lainnya tidak akan bangkit kembali, kecuali sesudah datang hari
kebangkitan. Hal ini sudah merupakan kesepakatan para ulama
muslimin, tidak ada pertentangan di antara mereka. Maka wajib
bagi setiap individu muslim memperhatikan masalah-masalah
orang bodoh dan kelompoknya dari perbuatan-perbuatan bid’ah
dan khurafat-khurafat yang tidak diturunkan oleh Allah. Hanya
Allah-lah sebaik-baik pelindung bagi kita, Kepada-Nyalah kita
berserah diri dan tak ada kekuatan serta kekuasaan apapun, kecuali
kepunyaan-Nya.

Sedangkan Ucapan salawat dan salam atas Rosulullah adalah
merupakan sebaik-baik pendekatan diri kepada Allah, dan

merupakan perbuatan yang baik.
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an :
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Artinya: Sesungguhnya Allah dan Malaikat-malaikat -Nya
berselawat atas Nabi dan ucapkanlah salam dengan
penghormatan kepadanya. ((0.5.33:56)
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Artinya: Nabi Muhammad saw bersabda (Barang siapa
mengucapkan Shalawat kepadaku sekali, maka Allah
akan bershalawat (memberi rahmat) kepadanya sepuluh
kali lipat).

Shalawat itu disyariatkan pada setiap waktu dan hukumnya
mu’akad jika diamalkan pada akhir setiap shalat, bahkan sebagian
para ulama mewajibkan pada tasyahud akhir di setiap shalat dan
sunnah mu’akkadah pada tempat lainnya, diantaranya setelah
adzan, ketika disebut nama Rosulullah saw, pada hari jum’at dan
malamnya.

Allahlah tempat kita bermohon, untuk memberi taufig
kepada kita sekalian dan kaum muslimin, dalam memahami agama
Nya dan memberi mereka ketetapan iman. Semoga Allah memberi
petunjuk kepada kita semua agar tetap konsisten mengikuti
sunnah, dan waspada terhadap bid’ah. Karena Dia-lah Maha
Pemurah dan Maha Mulia. Semoga pula Shalawat dan salam selalu
dilimpahkan kepada junjungan Nabi besar Muhammad saw.
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BAB KEDUA :
HUKUM PERINGATAN MALAM ISRA’
DAN MI'RAJ

Segala puji bagi Allah, Shalawat dan salam semoga tetap
terlimpahkan kepada Rosulullah saw, keluarga dan para
sahabatnya. Amma Ba'du

Tidak diragukan lagi, bahwa Isra’ dan Mi’raj merupakan
tanda dari Allah yang menunjukkan atas kebenaran Rosul-Nya
Muhammad saw, dan keagungan kedudukannya disisi Tuhannya,
selain juga membuktikan atas kehebatan Allah dan kebesaran
kekuasaan-Nya atas semua makhluk.

Firman Allah :

- . 24 Lt . £ »e- . i ) '_:_‘ . s
J A e WU 70 W ey (Rl Gl 5 b
R P T R L
yaowl Ll ol oal WS Gl LasYl ase il

Vil adl pal

Artinya: Maha suci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya

pada suatu malam dari Al-masjidil Haram ke Al-Masjidil

Agsa yang telah kami berkahi sekelilingnya,agar kami

perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda

(kebesaran) kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat. (0.8.17:1)
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Diriwayatkan secara mutawwatir dari Rosulullah saw,
bahwasanya Allah telah menaikkannya ke langit dan pintu-pintu
langit itu terbuka untuknya, hingga beliau sampai ke langit yang ke
tujuh, kemudian beliau diajak bicara oleh Tuhan serta diwajibkan
Shalat lima waaktu, yang semula diwajibkan lima puluh waktu,
tetapi Nabi Muhammad saw senantiasa kembali kepada Nya minta
keringanan, sehingga dijadikannya lima waktu, namun demikian
walau vang diwajibkan lima waktu saja pahalanya tetap seperti
yang lima puluh waktu, karena perbuatan baik itu. (Al-Hasanah)
akan dibalas dengan sepuluh kali lipat. Kepada Allahlah kita
ucapkan puji dan syukur atas segala nikmat-Nya.

Tentang malam saat disclenggarakan Isra’ dan Mi'raj itu
belum pernah diterangkan penentuan (waktunya) oleh Rosulullah,
tidak pada bulan rajab, atau (pada bulan) lain, jikalau ada
penentuannya maka itupun bukan dari Rosulullah saw, menurut
para ahli ilmu. Hanya Allah yang mengetahui akan hikmah
pelalaian manusia.

Seandainya ada hadits yang menentukan (waktu) Isra’
Mi'raj, tetap tidak boleh bagi kaum muslimin untuk
mengkhususkan dengan ibadah-ibadah tertentu, selain juga tidak
boleh mengadakan upacara perkumpulan apapun, karena
Rasulullah dan para sahabatnya tidak pernah mengadakan
upacara-upacara seperti itu dan tidak pula mngkhususkan suatu
ibadah apapun pada malam tersebut. Jika peringatan malam
tersebut Jika peringatan malam tersebut disyariatkan, pasti
Rosulullah saw menjelaskan kepada umat, Melalui ucapan maupun
tindakan. Jika pernah dilakukan oleh beliau, pasti diketahui dan
masyhur, dan tentunya akan disampaikan oleh para sahabat kepada
kita, karena mereka telah menyampaikan apa yang
dibutuhkan/dihajatkan umat manusia dari Nabinya, mereka (para
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sahabat) belum pernah menyalahi/melanggar sedikitpun dalam
masalah agama, bahkan merekalah orang-orang yang pertama kali
melakukan kebaikan setelah Rosulullah. Maka jikalau upacara
peringatan malam Isra” dan Mi’raj ada tuntutannya, niscaya para
sahaoat akan lebih dahulu menjalankannya.

Nabi Muhammad adalah oang yang paling banyak memberi
nasehat kepada manusia, beliau telah menyampaikan kerasulannya
sebaik-baik penyampaian dan menjalankan amanat Tuhannya
dengan sempurna. Oleh karena itu jika upacara peringatan malam
isra’ mi'raj dan pengagungannya itu dari agama Allah , tentu tidak
akan dilupakan dan disembunyikan oleh Rosullah saw, tetapi
karena hal itu tidak ada jelasiah bahwa upacara dan pengagungan
malam tersebut bukan dari ajaran Islam sama sekali . Allah telah
menyempumnakan agamaNya bagi umat ini , mencukupkan
nikmatnya kepada mereka dan mengingkari siapa saja yang berani
mengada adakan seuatu hal dalam agama, karena cara tersebut
tidak dibernarkan oleh Allah.

Firman Allah
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Artinya: Pada hari ini telah kusempurnakan untuk kamu agamamu

dan telah kucukupkan kepadamu nikmat-ku dan kuridloi
Islam sebgai agama bagimu. (0.8.5:3).
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Artinya: Apakah mereka mempunyvai sesembahan-sesembahan
seluin Allah yang mensyariatkan untuk mereka agama
yang tidak diridloi Allah? Sekiranya tak ada ketetapkan
yang menentukan (dari Allah ) tentulah mereka tidak
dibinasakan, dan sesungguhnya orang-orang yang
dzolim  itu  akan  memperoleh adzab  yang
pedih.(0.5.42:21).

Dalam hadits shohih Rosulullah saw telah memperingatkan
kita agar waspada dan menjauhkan diri dari perbuatan bid’ah, dan
dijelaskan bahwa bid’ah itu sesat, sebagai suatu peringatan bagi
umatnya schingga mereka menjauhinya, karena bid’ah itu
menggandung bahaya yang sangat besar.

Ly 4 3 (Lo () G e " ) K )
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Artinya: Dari A'isya ra dari Nabi Muhammad saw bahwasanya
beliau bersabda: Barang siapa mengada-adakan sesuatu
perbuatan (dalam agama) setelahku, yang sebelumnya
tidak pernah ada, maka tidak akan diterima.

(550 54 A I8 e ) e s
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Artinya: Dan dalam riwayat Muslim: Barang siapa mengerjakan
suatu perbuatan yang belum pernah kami perintahkan,
maka ia tertolak.
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Artinya: dari Jabir ra berkata: Bahwasnya Rosulullah saw pernah
bersabda dalam khutbah jum'at: amma ba'du,
Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah kitap Allah
{Al-qur'an),dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk
Muhammad saw,dan sejahat-jahat perbuatan (dalam
agama) ialah yang diada-adakan dan setiap bid'ad yang
diada-adakan itu adalah sesat (H.R. Muslim).
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Artinya: Dalam kitab-kitab sunnan diriwayatkan dari Irbad bin
sariyah ra bahwasanya ia pernah berkata: Rosulullah
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saw pernah menaschati kami dengan nasehar yang
mantap, (jika kita mendengar) hati kita akan bergetar
dan air mata akan berlinang.maka kami berkata
kepadanya, wahai Rosulullah seakan-akan nasehat itu
seperti nasehat orang yang berpisah, maka wasiatkanlah
kepada kami.Selanjutnya Rosulullah bersabda:”Aku
wasiatkan kepada kamu sekalian agar selalu bertagwa
kepada  Allah,  mendengarkan dan  mentaati
(perintahNya), walaupun yang memerintahkan kamu itu
(berasal dari) searang hamba, sesungguhnya barang
siapa diantara kamu hidup pada masa itu, maka akan
menjumpai banyak perselisihan, maka (ketika) itu kamu
wajib berpegang teguh pada sunnahku dan sunnah para
khulafaurrosyidin yang telah mendapatkan petunjuk
sesudahku, pegang dan gigitlah dengan gigi gerahammu
dengan kuat. Dan sekali-kali janganlah mengada-ada hal
baru (dalam agama), karena setiap pengadaan hal baru
itu bid'ah dan setiap bid’ah itu sesat.

Dan masih banyak hadits-hadits lain yang semakna dengan
hadits ini. Para sahabat dan ulama saleh telah memperingatkan kita
agar waspada terhadap perbuatan bid’ah serta menjauhinya.

Dan tidaklah hal itu (peringtan agar waspada terhadap bid’ah)
melainkan disebabkan oleh karena (bid’ah itu) adalah tambahan
terhadap agama, dan (bid’ah itu) adalah (perbuatan) syariat yang
tidak diizinkan oleh Allah, karena hal itu menyerupai perbuatan-
prbuatan musuh-musuh Allah yaitu bangsa Yahudi dan Nasrani,

Adanya penambahan-penambahan dalam agama itu (berarti)
menuduh agama Islain kurang dan tidak sempurna, dengan jelas
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ini tergolong kerusakan besar, kemungkaran yang sesat dan
bertentangan dengan firman Allah :

pﬂwfw G Jﬁ‘wj) p-‘iﬂ p‘gvl‘s" R ’}JT 3

Artinya: Pada hari ini telah Kusempurnakan agamamu, dan telah

kucukupkan kepadamu nikmai-Ku dan telah Kuridhoi
Islam sebagai agama mu. (Q.5.5.3)

Selain juga bertentangan dengan hadits-hadits Rasulullah saw
yang memperingatkan kita dari perbuatan bid’ah dan agar
menjauhinya. Kami berharap semoga dalil-dalil yang telah kami
sebutkan tadi cukup memuaskan bagi mereka yang menginginkan
kebenaran, mau mengingkari perbuatan bid’ah, yakni bid'ah
mengadakan upacara peringatan malam Isra’ dan Mi'raj dan
supaya kita sekalian waspada terhadapnya, karena sesungguhnya
hal itu bukan dari ajaran Islam sama sekali. Tatkala Allah telah
mewajibkan orang-orang muslim itu agar saling menasehati dan
saling menerangkan apa-apa yang telah disyariatkan Allah dalam
agama serta mengharamkan penyembunyian ilmu, maka kami
memandang perlu untuk mngingatkan saudara-saudara kami dari
perbuatan bid’ah ini vang telah menyebar di berbagai belahan
bumi, sehingga dikira sebagian orang berasal dari agama.

Allah jualah tempat bermohon, untuk memperbaiki keadan
kaum muslimin ini dan memberi kepada mereka kemudahan dalam
memahami agama Islam. Scmoga Allah melimpahkan taufig
kepada kita semua untuk tetap berpegang teguh dengan agama
yang haq ini, tetap konsisten menjalaninya dan meninggalkan apa-

23



apa yang bertentangan dengannya Allah-lah penguasa segala-
galanya. Semoga shalawat dan salam selalu terlimpah kepada
junjungan Nabi besar Muhammad saw. Amien.
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BAB KETIGA :
HUKUM UPACARA PERINGATAN MALAM
NISFI SYA’BAN

Segala puji hanyalah milik Allah yang telah menyempurnakn
agama-Nya bagi kita, dan mencukupkan nikmat-Nya kepada kita,
semoga shalawat dan salam selalu terlimpahkan kepada junjungan
kita Nabi besar Muhammad saw, pengajak ke pintu dan pembawa
rahmat. Amma ba’du.

Sesungguhnya Allah telah berfirman :
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Artinya: Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah kucukupkan kepadamu nikmatKu
dan  telah  kuridhoi Islam  sebagai agama
bagimu.(0.5.5.3)
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Artinya: Apakah mereka mempunyai sesembahan selain Allah
yang mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak
diridhoi Allah? Sekiranya tak ada ketetapan yang
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menentukan  (dari Allah) tentulah mereka sudah
dibinasakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang
dzalim ity memperoleh adzab yang pedih. ((0.5.42:21)
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Artinya: Dari Aisya ra dari Nabi Muhammad saw bahwasanya
beliau bersabda: Barang siapa mengada-adakan sesuatu

perbuatan (dalam agama) setelahku, yang sebelumnya
tidak pernah ada, maka tidak akan diterima.

(3, 3 U e [l St e (0 ) sollia Ay A
Artinya: Dan dalam riwayat Muslim. Barang siapa mengerjakan
suatu perbuatan yang belum pernah kami perintahkan,
maka ia tertolak.
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Artinya: dari Jabir ra berkata: Bahwasnya Rosulullah saw pernah
bersabda dalam khutbah jum'at: amma ba'dy,
Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah kitap Allah
(Al-qur'an),dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk
Muhammad saw,dan sejahat-jahat perbuatan (dalam
agama) ialah yang diada-adakan dan setiap bid'ad yang
diada-adakan itu adalah sesat (H.R.Muslim).
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Masih banyak lagi hadits-hadits yang senada dengan hadits
ini, yang mana semuanya menunjukkan dengan jelas, bahwasanya
Allah telah menyempumakan untuk umat ini Agamanya. Dia telah
mencukukan nikmatnya bagi mereka, Dia tidak mewafatkan nabi
Muhammad kecuali sesudah beliau menyelesaikan tugas
penyampaian risalahnya kepada umat dan menjelaskan kepada
mereka seluruh syariat Allah, baik melalui ucapan maupun
pengamalan. Beliau menjelaskan segala sesutu yang akan diada-
adakan oleh sekelompok manusia sepeninggalnya dan dinisbahkan
kepada ajaran Islam baik berupa ucapan maupun perbuatan,
semuanya itu bid'ah yang tertolak, meskipun niatnya baik. Para
sahabat dan ulama mengetahui hal ini, maka mereka mengingkari
perbuatan-perbuatan bid'ah dan memperingatkan kita dari
padanya. Hal itu disebutkan oleh mereka yang mengarang tentang
pengagungan sunnah dan pengingkaran bid’ah, seperti: Ibnu
Wadhdhooh Aththorthusyi dan Abi Syaamah dan lain sebaagainya.

Diantara bid’ah yang biasa dilakukan oleh banyak orang ialah
bid’ah mengada-adakan upacara peringatan malam Nisfi Sya’ban
dan mengkhususkan pada hari tersebut dengan puasa tertentu.
Padahal tidak ada saatupun dalil yang mengkhususkan pada hari
tersebut dengan puasa tertentu. Padahal tidak satupun dalil yang
dapat dijadikan sandaran, ada hadits-haadits tentang fadhilah
malam tersebut, tetapi hadits-haadits tersebut dho’if, sehingga
tidak dapat dijadikan landasan. Adapun hadits-haadits yang
berkenaan dengaan keutaman shalat pada hari itu adalah maudhu’.

Dalam hal ini, banyak diantara para ulama yang menyebutkan
tentang lemah nya hadist-hadits yang berkenaan dengan
pengkhususan puasa dan fadhilah shalat pada hari Nisfi Sya’ban,
selanjutnya akan kami sebutkan sebagian dari ucapan mercka.
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Pendapat para ahli Syam diantaranya Al-Hafizh Ibnu Rajab
dalam bukunya “Lathoiful Ma’arif” mengatakan bahwa perayaan
malam Nisfi Sya’ban adalah bid’ah dan hadits-hadits yang
menerangkan keutamaannya lemah. Hadits-hadits lemah bisa
diamalkan dalam ibadah jika asalnya didukung oleh hadits-hadits
shahih. Sedangkan upacara malam perayaan malam Nisfi Sya’ban
tidak ada dasar hadits yang shakih,sehingga tidak bisa didukung
dengan dalil hadits-hadits dhoi’f.

Ibnu Taimiyah telah menyebutkan kaidah ini dan kami
menukil pendapat para ahli ilmu kepada sidang pembaca, sehingga
masalahnya menjadi jelas, para ulama telah bersepakat bahwa
merupakan suatu keharusan untuk mengembalikan segala apa
yang diperselisihkan manusia kepada Kitab Allah (Al-Qur’an)dan
Sunnah Rosul (Al-Hadits), apa saja yang telah digariskan
hukumnya oleh keduanya atau salah satu dari padanya, maka wajib
diikuti dan apa saja yang dipertentangkan dengan keduanya maka
harus ditinggalkan, serta segala sesuatu amalan ibadat yang belum
permah disebutkan (dalan Al-Qur'an dan As-Sunnah) adalah
bid'ah, tidak boleh dikerjakan, apalagi mengajak untuk
mengerjakan dan menganggapnya baik.

Allah berfirman dalam surat An-Nisaa :

K

] g i, 25 5 K Lgas 5  E. 4. . Fa 4E
2% ST ol Oy by 4Tl 1950 ol 6

IR LR st gr foadar oo o
B 655 5 0 0250 8 0 4 i o

o

"o L4 1 i' %t - :C vd .0
A AW ( ')La_gta U...r!_,ﬂ.'a-d”'} f\ﬂf}:ﬂj

28



Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan Rasul-
Nya dan Ulil Amri (Pemimpin-pempmpin) diantara kamu,
maka jika kamu berselisih pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah kepada Allah(Al-Qur ‘an) dan Rasul
(Sunnah) jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
{bagimu) dan lebih baik akibatnya. ((0.5.4:59)

oo g &7 505 .lm‘_;l'“ e n}of.-,r”-*' Gy »

Vel § wmg,qs-_-y

Artinya: Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, maka
keputusannya (terserah) kepada Allah (yang mempunyai
sifat-sifat demikian) itulah Tuhanku. Kepada-Nyalah aku
bertawakkal dan kepada-Nyalah aku  kembali.
(0.5.42:10)
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Artinya: Katakanlah jika kamu benar-benar mencintai Allah,
ikutilah aku niiscaya Allah mengasihi dan mengampuni
dosa-dosamu. (0.5.3:3 )

29



93 2 s G B T 03 36

‘e 3" v o e, . ’ N P

e SIS T G b

Artinya: Maka demi Tuhanmu mereka (pada Hakekatnya) tidak

beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim

terhapad perkara yang mereka perselisihkan, kemudian

mereka tidak merasa suatu keberatan dalam hati mereka

terhadap keputusan yang kamu berikan, dan mereka
menerima dengan sepenuhnya. (Q.5.4:65)

Dan masih banyak lagi ayat-ayat Al-qur'an yang semakna
dengan ayat-ayat diatas, ia merupakan nash atau ketentuan hukum
vang diwajibkan supaya masalah-masalah yang diperselisihkan itu
dikembalikan kepada Al-Qur’an dan Al-Hadits, selain mewajibkan
kita agar rela terhadap hukum yang ditetapkan oleh keduanya (Al-
Qur’an dan Al-Hadits). Sesungguhnya hal itu adalah konsekuensi
iman, dan merupakan perbuatan baik bagi para hamba, baik di
dunia maupun di akherat nanti, dan akan mendapat balasan yang
lebih baik.

Dalam pembicaraan masalah malam Nisfi Sya’ban Ibnu Rajab
berkata dalam buku “Lathoiful Ma’aarif”, para tabi’in dan ahli
Syam (syiria sekarang) seperti Khalid bin Ma’daan, Mak-hul,
Lugman bin Amir dan lainnya pemah mengagung-agungkan dan
berijtihad melakukan ibadah pada malam Nisfi Sya'ban ,
kemudian orang-orang berikutnya mengambil keutamaan dan
pengagungan itu dari mereka. Dikatakan bahwa mereka
melakukan perbuatan demikian karena adanya cerita-cerita
Isra’iliyah, tatkala masalah itu tersebar ke penjuru dunia, berselisih
kaum muslimin ada yang menerima dan menyetujuinya, ada juga
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yang mengingkarinya Golongan yang menerima adalah ahli
Bashrah dan lainnya, sedangkan golongan yang mengingkarinya
adalah mayoritas ulama Hijaz (Saudi Arabia, sekarang), seperti
Atho’ dan Ibnu Malik dan di nukil oleh Abdurahman bin Zaid bin
Salam dari Fuqaha (ahli figih) Madinah, yaitu ucapan Ashhabu
Malik dan lain-lainnya, mereka mengatakan, bahwa semua
perbuatan itu bid'ah. Adapun pendapat ulama ahli Syam berbeda
dalam pelaksanaan dengan dua pendapat :

I. Menghidup-hidupkan malam Nisfi Sya’ban dalam masjid
dengan berjama’ah adalah mustajab (disukai Allah).

Dahulu Khalid bin Ma’daan dan Lugman bin Amir
memperingati malam tersebut dengan memakai pakaian paling
baru dan mewah, membakar menyan, memakai sipat (celak)
dan mereka bangun malam menjalankan shalatul-lail di
masjid. Ini disetujui oleh Ishaq bin Ruqayah ,ia berkata :
menjalankan ibadah di masjid pada malam itu secara jama’ah
tidak bid’ah. Hal ini dicuplik oleh Harbu Al-Kirmaniy.
Berkunpulnya manusia pada malam Nisfi Sya’ban di Masjid
untuk shalat, bercerita dan berdoa adalah makruh hukumnya,
tetapi boleh jika menjalankan shalat khusus untuk dirinya
sendiri.

Ini pendapat Auza’i Imam ahli Syam, sebagai ahli figh
dan Ulama mereka. Insya Allah pendapat inilah yang
mendekati kebenaran, sedangkan pendapat imam Ahmad
tentang malam Nisfi Sya’ban ini, tidak diketahui.

I

Ada dua riwayat sebagai sebab cenderungnya diperingati
malam Nisfi Sya’ban , di antara dua riwayat yang menerangkan
tentang dua malam hari raya (Iedul Fiftri dan ledul Adha). Dalam
satu riwayat berpendapat bahwa memperingati malam hari raya
dengan berjama’ah adalah tidak disunnahkan, Rarena hal itu belum
pernah dikerjakan oleh Nabi saw dan para sahabatnya. Riwayat
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lain berpendapat bahwa malam tersebut disunnahkan karena
Abdurrahman bin Yazid bin Aswad pernah mengerjakan, dan ia
termasuk Tabi'in begitu pula tentang malam Nisfi Sya’ban, Nabi
belum pernah mengerjakannya atau menetapkannya, termasuk juga
para sahabat, itu hanya ketetapan dari golongan Tabi'in ahli
fugaha (yurisprudensi) Svam (Syria). Demikian maksud dari Al-
Hafizh Ibnu Rajab semoga Allah melimpahkan rahmat
kepadanya).

la mengomentari bahwa tidak ada sesuatu ketetapanpun
tentang malam Nisfi Sya'ban ini, baik itu dari Nabi maupun dari
para sahabat, Adapun pendapat Imam Auza'i tentang bolehnya
(Istihbab) menjalankan Sholat pada malam hari tu secara individu
dan penukilan Al-Hafizh Ibnu Rajab dalam pendapat ita gharib
dan dhoif,, karena segala perbuatan syar'iah yang belum perah
ditetapkan oleh dalil-dalil syar'i tidak boleh bagi seorangpun dari
kaum muslimin mengada-adakan dalam Islam, baik itu dikerjakan
secara individu ataupun kolektif, baik itu dikerjakan secara
sembunyi-sembunyi ataupun terang-terangan, sebab keumuman
hadits Nabi :

(558 U4 G LN e )
Artinya: Dan dalam riwayat Muslim: Barang siapa mengerjakan

suatu perbuatan yarg belum pernah kami perintahkan,
maka ia tertolak

Dan banyak lagi hadits-hadits yang mengingkari perbutan
bid’ah dan memperingatkan agar dijauhi.

[mam Abu Bakar Ath-Thorthusyiy berkata dalam bukunya Al-
Hawaadits Wal-bida": Diriwayatkan oleh Wadhdhoh dari Zaid bin
Aslam berkata: kami belum pemah melihat seorangpun dari
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sesepuh ahli fiqih kami yang menghadiri perayaan malam Nisfi
Sya’ban, tidak mengindahkan hadits mahmul (dho’if) dan tidak
pula memandang adanya keutamaan pada malam tersebut terhadap
malam-malam lainnya. Dikatakan kepada Ibnu Abi Malikah
bahwasannya Ziad Annumairy berkata : pahala yang didapat (dari
Ibadah) pada Malam Nisfi Sya’ban menyamai pahala pada malam
Lailatul Qodar. Ibnu Abi Malikah menjawab : seandainya saya
mendengarnya sedang ditangan saya ada tongkat, pasti saya pukul.
Ziad adalah scorang penceramah.

Al-Allamah  Asy-Syaukani menulis dalam bukunya Al-
fawaaidul Majmu’ah, sebagai berikut, hadits
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Artinya: Wahai Ali barang siapa melakukan shalat pada malam
Nifsi Sya’ban sebanyak 100 raka’at, ia membaca setiap
rakaat Al-fatihah dan Quil-Huwallahu Ahad sebanyak
sepuluh kali pasti Allah memenuhi segala kebutuhannya
dan seterusnya.

Hadits ini adalah maudhu’ pada lafazh-lafazhnya
menerangkan tentang pahala yang akan diterima oleh pelakunya
adalah diragukan kelemahannya bagi orang berakal, sedangkan
sanadnya majhul (tidak dikenal). Hadits itu diriwayatkan dari jalan
kedua dan ketiga, kesemuannya maudhu’ dan perowi-perowinya
majhul.
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Dalam kitab Al-Mukhtashor Syaukani melanjutkan : hadits
yang menerangkan shalat Nisfi Sya’ban adalah bathil. Ibnu Hibban
meriwayatkan berpuasalah pada siang harinya, adalah dhoif.
Dalam buku “Allali” diriwayatkan bahwa : Seratus raka'at pada
malam Nisfi Sya'ban dengan membaca Surah Al-lkhlas sepuluh
kali pada setiap raka’at. Bersama keutamaan-keutamaan vang
panjang. Diriwayatkan olen Ad-Dailami dan selainnya, maudhu
dan mayoritas perawinya pada ketiga jalannva majhul dan dhoif
(lemah). Imam Asy-Syaukani berkata : Hadits yang menerangkan
bahwa dua belas raka’at dengan (membaca surah) Al-lkhlas tiga
puluh kali, maudhu’. Dan hadits empat belas raka’at dan
seterusnya adalah maudhu’ (tidak bisa diamalkan dan harus
ditinggalkan.)

Para Fuqahaa' (ahli yurisprudensi) banyak yang tertipu
dengan hadits-hadits diatas, seperti pengarang Thya ‘Ulumuddin
dan lainnya juga sebagian dari mufassirin { ahli inteprctasi Al-
Qur’an). Shalat pada malam ini, yakni malam nisfi Sya’ban telah
diriwayatkan melalui berbagai jalur, scmuanya adalah bathil / tidak
benar dan haditsnya adalah maudhu’.

Hal ini tidak bertentangan dengan riwayat Tirmidzi dari
Hadits Aisyah. bahwa Rosulullah saw pergi ke Bagi® dan Tuhan ke
langit dunia pada malam Nisfi Sya’ban untuk mengampuni dosa
sebanyak jumlah bulu domba dan bulu kambing. Karena
pembicaraan kita berkisar tentang shalat vang diada-adakan pada
malam itu, tetapi hadits Aisyah ini lemah dan sanadnya
mungqothi’ (terputus), sebagaimana hadits Ali veng telah
disebutkan diatas mengenai malam Nisfi Sya'ban, jadi dengan
jelas bahwa shalat malam itu juga lemah dasarnya.



Al-Hafizh Al-Iraqi berkata : Hadits (yang menerangkan)
tentang shalat Nisfi Sya'ban Maudhu’ dan pembohongan atas diri
Rosululioh. Dalam kitab Al-Majmu’ Imam Nawawi berkata :
Shalat yang sering kita kenal dengan shalat Roghoib (ada
berjumlah dua belas raka'at) dikerjakan antara maghrib dan Isya’
pada malam jum’at pertama bulan Rajab, dan shalat seratus raka’at
pada malam Nisfi Sva’ban, dua shalat itu adalah bid’ah dan
mungkar. Tak boleh seseorang terpedaya oleh kedua hadits itu
hanya karena telah disebutkan di dalam buku Quutul quluub dan
Ihya Ulumuddin, sebab pada dasarnya hadits-hadits tersebut bathil
( tidak boleh diamalkan). Kita tidak boleh cepat mempercayai
orang —orang yang tidak jelas bagi mereka hukum kedua hadits
yaitu dari kalangan A'immah yang kemudian mengarang
lembaran-lembaran untuk membolehkan pengalaman kedua hadits,
karena ia telah salah dalam hal ini.

Syeikh Imam Abu Muhammad Abdurrahman Ibnu Isma'il Al-
Maqdisiy telah mengarang sebuah buku yang berharga, beliau
menolak (menganggap bathil) kedua hadits (tentang malam Nisfi
Sva'ban dan malam jum’at pertama pada bulan rajab), ia bersikap
(dalam mengungkapkan pendapatnya) dalam buku tersebut sebaik
mungkin. Dalam hal ini telah banyak pendapat ahli ilmu, maka
jika kita hendak memindahkan nendapat mereka itu, akan
memperpanjang pembicaraan Kita. Semoga apa-apa yang telah kita
sebutkan tadi cukup memuaskan bagi siapa saja yang berkeinginan
untuk mendapat sesuatu yang haq

Dari penjelasan diatas tadi, seperti ayat-ayat Al-Qur’an dan
beberapa hadits serta pendapat para ulama, jelaslah bagi pencari
kebenaran (haq) bahwa peringatan malam Nisfi Sya'ban dengan
pengkhususan shalat atau yang lainnya, dan pengkhususan siang
harinya dengan puasa, itu semua adalah bid’ah dan mungkar tidak
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ada dasar sandarannya dalam syari’at ini (Islam), bahkan hanya
merupakan pengada-adaan saja dalam Islam setelah masa
hidupnya para sahabat r.a Marilah kita hayati Al-Qur’an dibawah :
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o gy

Artinya: Pada hari ini telah Ku sempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah Ku cukupkan kepadamu nikmat-Ku
dan telah Ku ridhoi Islam sebagai agamamu.(Q.5.5:3)

Dan banyak lagi ayat-avat lain yang semakna dengan ayat
diatas. Selanjutnya Nabi saw bersabda :

(3 83 a1 e 130 Gl 3 20 )
Artinya: Barang siapa mengada-adakan sesuatu perkara dalam
agama (sepeninggalku), yang sebelumnya belum pernah

ada, maka ia tertolak.
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Artinya: Dari Abi Hurairoh r.a.ia berkata : Rosuluz’!ah saw
pernah  bersabda : Janganlah kamu sekalian

megkhususkan malam jum’at dari pada malam-malam
lainnya dengan suatu shalat, dan jangan lah kamu



sekalian mengkhususkan siang harinya untuk berpuasa
dari pada hari-hari lainnya, kecuali jika (sebelumnya)
nari itu telah berpuasa seseorang diantara kamu.
(H.R Muslim)

Seandainya pengkhususan suatu malam dengan ibadah
tertentu itu dibolehkan oleh Allah, maka bukankah malam jum'at
itu lebih baik dari pada malam-malam lainnya, karena pada hari itu
adalah sebaik-baik hari yang disinari oleh matahari ? Hal ini
berdasarkan hadits-hadits Rosulullah yang shahih.

Tatkala Rosulullah saw telah melarang untuk mengkhususkan
shalat pada malam hari itu dari pada malam lainnya. Hal itu
menunjukkan bahwa pada malam lainpun lebih tidak boleh
dikhususkan dengan ibadah tertentu, kecuali jika ada dalil shahih
yang mengkhususkannya / menunjukkan atas pengkhususannya.
Manakala malam lailatul Qodar dan Malam-malam bulan puasa itu
disyariatkan supaya shalat bersungguh-sungguh dengan ibadah
tertentu. Nabi mengingatkan dan menganjurkan kepada umatnya
supaya melaksanakannya, beliaupun juga mengerjakannya.
Sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih :
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Artinya: Dari Muhammad saw bahwasannya beliau bersabda :
Barangsiapa berdiri (melakukan shalat) pada bulan
Ramadhan dengan penuh rasa iman dan harapan

(pahala), niscaya Allah akan mengampuni dosa yang
telah lewat. Dan barang siapa berdiri (melakukan shalat)
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pada malam lailatu! Qodar dengan penuh rasa iman dan
harapan (pahalaj, nisaya Allah akan mengampuni dosa
yang telah lewat. ( Mutafaqun ‘Alaih)

Jika seandainya malam Nisfi Sya’ban, malam jum’at pertama
pada bulan Rajab, serta malam Isra’ dan Mi’raj diperintahkan
untuk dikhususkan dengan upacara atau ibadah tertentu, pastilah
Nabi Muhammad saw menunjukkan kepada umatnya atau beliau
menjalankan sendiri. Jika hal itu memang pernah terjadi, niscaya
telah disampaikan oleh para sahabat kepada kita, mereka tidak
akan menyembunyikan karena mereka adalah sebaik-baik manusia
dan paling banyak memberi nasehat para Nabi.

Dari pendapat-pendapat Ulama tadi anda dapat menyimpulkan
bahwasannya tidak ada ketentuan apapun dari Rosulullah ataupun
dari para sahabat tentang keutamaan malam Nisfi Sya'ban dan
malam Jum’at pertama pada bulan Rajab. Dari sini kita ketahui
bahwa memperingati perayaan kedua malam tersebut adalah
bid’ah yang diada-adakan dalam Islam, begitupula pengkhususan
dengan ibadah tertentu adalah bid’ah mungkar, sama halnya
dengan malam 27 Rajab vang banvak diyakini orang scbagai
malam [s;ra’ dan Mi'raj, begitujuga tidak boleh dikhususkan
dengan ibadah-ibadah tertentu selain tidak boleh dirayakan dengan
upacara-upacara ritual. berdasarkan dalil-dalil yang disebutkan
tadi.

Hal ini jika ( malam kejadian Isra” dan Mi’'raj itu) diketahui,
padahal yang benar adalah pendapat para ulama yang
menandaskan tidak diketahuinya malam Isra’ dan Mi'raj secara
tepat. Omongan orang bahwa malam Isra’ dan Mi'raj itu jatuh
pada tanggal 27 Rajab adalah bathil, tidak berdasarkan pada
hadits-hadits shahih. Maka benar orang yang mengatakan :
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Artinya: Dan sebaik-baik suatu perkara adalah yang telah

dikerjakan oleh para salaf yang telah mendapat

petunjuk. Dan sehina-hina perkara (dalam agama) yaitu
perkara yang diada-adakan berupa bid’'ah-bid ah.

Allahlah tempat bermohon untuk melimpahkan taufig-Nya
kepada kita dan kaum muslimin semua, taufig untuk tetap
berpegang teguh dengan sunnah dan konsisten diatasnya, serta
waspada terhadap hal-hal yang bertentangan dengannya, karena
hanya Allah Maha Pemberi dan Maha Mulia.

Semoga shalawat dan salam selalu dilimpahkan kepada

hamba-Nya dan Rosul-Nya Muhammad saw, begitu pula atas
keluarga dan para sahabat beliau. Amien
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BAB KEEMPAT:
WASPADALAH TERHADAP WASIAT BOHONG

Dari  Abdul Aziz bin Abduliah bin Baz, ditujukan kepada
siapa saja diantara kaum muslimin yang mendapatkan surat ini,
semoga Allah menjaga mereka dengan agama Islam,dan
melindungi Kita serta mereka dari kejahatan para pendusta yang
bohong dan tengik.

Assalamu’alaikum wrwb. Amma ba'du:. Kami telah
membaca edaran yang dinisbahkan kepada Syaikh Ahmad Khodim
Alharom Annabawi, dengan judul: “Ini adalah wasiat dari
Madinah Munawaroh dari Syaikh Ahmad Khodim Alharom
Annabawi Assyarif” Dalam wasiat itu dikatakan:pada suatu malam
jum’at aku pernah tidak tidur,membaca Al-qur'an dan hukum-
hukum yang mulia kemudian beliau berkata wahai Syaikh Ahmad,
aku menjawab ya Rosulullah, wahai orang termulia diantara
makhluk Allah. Beliau berkata kepadaku: aku sangat malu atas
perbuatan buruk manusia itu, sehingga aku tak bisa menghadap
Tuhanku dan para malaikat, karena dari jum’at kejum’at telah
meninggal dunia sekitar seratus enam puluh ribu jiwa (160.000)
dengan tidak memeluk agama [slam. Kemudian beliau
menyebutkan contoh-contoh dari perbuatan maksiat itu, dan
berkata: “Maka wasiat ini sebagai rahmat bagi mereka dari Allah
Maha Perkasa” selanjutnya beliau menyebutkan sebagian tanda-
tanda hari kiamat: wahai Syaikh Ahmad! Sebarkanlah wasiat ini
kepada mereka sebab wasiat ini dinukil dari dalam lauhul mahfud,
barang siapa menulisnya dan mengirimnya dari satu negara ke
negara lain dari satu tempat ketempat yang lain, baginya
disedrakan istana dalam surga, dan barang siapa tidak menulis dan
tidak mengirimnya maka haramlah baginya syafaatku dihari
kiamat nanti.Barang siapa menulisnya sedangkan ia orang
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kafirmaka Allah akan mengkayakannya, atau ia berhutang maka
Allah akan menlunasinya, atau ia berdosa Allah pasti akan
mengampuninya serta kedua orang tuanya, berkat wasiat ini.
Sedangkan barang siapa tidak menulisnya, maka hitamlah
mukanya di dunia dan akherat. Kemudian beliau lanjutkan:"Demi
Tuhan (3X) wasiat ini adalah benar, jika aku berbohong aku keluar
dari Dunia dengan tidak memeluk agama Islam. Barang siapa
percaya kepada wasiat ini akan selamat dari siksaan neraka jika
tidak percaya kafirlah dia.

Inilah ringkasan dari wasiat bohong yang dikatakan dari
Rosulullah itu. Kita telah berkali-kali mendengar wasiat bohong
ini, hal mana telah tersebar luas di kalangan umat islam secara
terus menerus, anehnva hal ini sangat laku dikalangan umum.
Dalam wasiat tersebut terdapat perselisihan lafadz, pendusta itu
mengatakan bahwa sesungguhnya Syakh Ahmad melihat
Rosulullah ketika ia hendak tidur, berarti ia melihatnya ketika
bangun (terjaga). Pendusta ini telah mendustakan (dalam wasiat
itu ) berbagai hal vang jelas-jelas bohong dan batil, dan kami akan
terangkan nanti insya Allah.

Pada tahun-tahun yang lalu kami telah menjelaskan kepada
semua orang tentang kebohongan dan kebatilan wasiat itu secara
terang-terangan, Tatkalah kami membaca selebaran terakhir ini,
kami ragu-ragu menulisnya, karena jelas kebatilannya dan
keberanian pembohong itu, dan tak kami duga sebelumnya hal itu
bisa dilakukan dikalangan orang-orang berakal sehat, bahkan
banyak dari kawan kami yang memberitahukan, bahwa wasiat
bohong itu telah laku sekali di kalangan khalayak umum, telah
tersebar diantara mereka dan ada yang mempercayainya. Atas
dasar itu semua kami memandang perfu untuk menulisnya;
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menjelaskan ketidak-benaran dan kebohongan wasiat itu terhadap
Rosulullah saw, sehingga tak seorangpun dapat tertipu olehnya.

Barang siapa diantara para ahli ilmu yang beriman dan orang-
orang yang berfikiran sehat mau mempelajarinya, niscaya dia akan
tahu bahwa hal itu adalah bohong ditinjau dari beberapa segi.
Kami telah menanyakan kepada keluarga dekat Syaikh Ahmad
vang telah dinisbahkan wasiat bohong itu kepadanya, tetapi
mereka menginkari kebohongan itu, bahkan hal ini merupakan
pembohongan terhadap almarhum Syaikh Ahmad, sebab beliau
belum pernah mengatakannya sama sekali, dan beliau telah lama
meninggal dunia. Seandainya Syaikh Ahmad tersebut maupun
vang lebih hebat dari padanya mendakwakan, bahwasanya ia
melihat Nabi Muhammad ketika sedang tidur atau terjaga
kemudian memwasiatkan seperti itu, pasti kita tahu bahwa hal itu
bohong belaka atau yang mengatakan kepadanya syetan bukan
Rosulullah saw, berdasarkan keterangan-keterang dibawah ini:

Diantaranya, bahwa Rosulullah tidak akan dapat dilihat ketika
terjaga setelah beliau wafat, jika ada dikalangan sufi
menda’wakan, bahwasanya Rosulullah ketika terjaga (dengan mata
kepala sendiri) setelah beliau wafat, atau beliau menghadiri
peringatan maulid atau yang lainnya, betul-betul ia berbuat salah
dan menyeleweng, karena sesungguhnya mayit-mayit itu akan
bangkit dari kuburnya pada hari kiamat, bukan di dunia sekarang
ini.

Allah berfirman dalam Alqur’an:
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Artinya: kemudian sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian pasti
akan mati, kemudian sesungguhnya kamu sekalian
akan dibangkitkan  (dari kuburmu) di hari kiamat.
(0.5.23:15-16).

Dengan demikian berarti  Allah telah menjelaskan,
bahwasanya kebangkitan mayat itu pada hari kiamat bukan di
dunia sekarang ini. Barang siapa menyalahi itu berarti ia
pembohong yang jelas dan penyeleweng, ia tidak mengetahui
kebenaran sebagaimana telah diketahui ulama salaf, para sahabat
Rosulullah dan pengikut mereka dengan sebaik-baiknya.

Kedua: bahwa Rosulullah saw tidak akan mengatakan sesuatu
berlawanan dengan vang hag, baik dimasa hidupnya maupun
sesudah wafatnya, dan wasiat diatas tadi benar-benar telah
menyalahi svari’atnya secara terang-terangan ditinjau dari
beberapa segi, seperti dibahwa ini:

Memang kadang-kadang Rosulullah saw dapat dilihat dalam
mimpi, barang siapa dapat melihat wajah beliau yang mulia,
berarti dia betul-betul melihatnya, karena syctan tidak bisa
menyerupai wajah beliau, sebagaimana hal itu dijelaskan dalam
hadits-hadits shahih. Yang paling penting ialah bagaimana
keimanan orang yang mimpi tersebut, kejujurannya, keadilannya,
hafalannya, agamanya dan amanatnya ? apakah ia melihat wajah
Rosulullah atau yang lainnya ?jika ada hadits disabdakan oleh
Rosulullah di masa hidupnya diriwayatkan tidak melalui jalur
orang-orang terpercaya, adil dan kuat hafalannya, maka hadits
tersebut tidak bisa dijadikan alasan (argumen) atau hadits tersebut
melalui jalus diatas tetapi menyalahi (berlawanan dengan) riwayat
yang dibawakan oleh perowi-perowi andalan lebih terpercaya dan
hafalannya lebih banyak dan lebih kuat, sedangkan tidak ada jalan
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lain untuk mengkorelasikan maka yang pertama di mansukh
dengan yang kedua dan tidak boleh diamalkan, dan hadits kedua
sebagai nasikh boleh diamalkan dengan syarat-syarat tertentu jika
memungkinkan, jika tidak memungkinkan untuk dikorelasikan
maka yang lebih lemah hafalannya dan lebih rendah keadilannya
harus ditinggalkan, berarti kedudukan hadits tadi syadzah /
meragukan dan tidak bisa dikerjakan.

Sekarang bagaimana dengan penyampaian wasiat yang tidak
diketahui bahwa ia menukil dari Rosulullah saw, tidak diketahui
keadilan dan amanatnya ?. benar-benar wasiat ini harus
ditinggalkan dan tak perlu diperhatikan walaupun isinya tidak
bertentangan syara’ (agama) lebi-lebih lagi harus ditinggalkan jika
wasiat itu mencakup hal-hal yang menunjukkan kebatilan dan
kebonongan terhadap Rosulullah saw, bahkan mencakup
persyariatan agama yang tidak diizinkan oleh Allah, sedangkan
Rosulullah pernah bersabda:
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Artinya: Barang siapa mengatakan sesuatu hal (dalam agama)

yang mana aku belum pernah mengatakannya, maka
bersiaplah ia menduduki tempatnya dari api neraka.

Pendusta itu telah mengatakan bahwa wasiat itu dari
Rosulullah saw sedangkan Nabi belum pernah mengatakan, berarti
ia telah mendustakan Rosulullah saw dan dirinya sendiri.
Bagaiman ia akan bebas dari adzab Allah yang yang sangat pedih
itu, jika ia cepat-cepat bertaubat kapada Allah dan
memberitahukan kepada khalayak ramai bahwa ia telah
mendakwakan kebohongan wasiat itu atas diri Rosulullah saw,
sebab orang yang telah menyebarkan kebatilan diantara manusia
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tidak akan diterima taubatnya kecuali dengan mengumumkannya.
Sehingga diketahui oleh mereka bahwa ia telah kembali kepada
jalan yang lurus.

Firman Allah :
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang menyebunyikan apa
yang telah kami turunkan berupa keterangan-keterangan
(vang jelas) dan petunjuk, setelah kami menerangkannya
kepada manusia dalam alkitab, mereka itu dilaknat Allah
dan dilaknati (pula) oleh semua makhluk yang dapat
melaknat, kecuali mercka yang telah bertaubat dan
mengadakan perbaikan dan menerangkan (kebaikan),
maka terhadap merekalah aku (Allah) menerima
taubatnya dan Akulah penerima taubat lagi Maha
Penyayang.(Q.8.2:159-160)
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Dalam ayat diatas Allah telah menjelaskan, barang siapa
menyembunyikan sesuatu yang haq, maka taubatnya tidak
diterima  kecuali jika ia mengadakan perbaikan dan
menjelaskannya , Allah telah menyempurnakan agamaNya bagi
hambaNya dan menyempurnakan nikmatNya kepada mereka
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dengan mengutus Nabi Muhammad saw dan wahyu yang
diturunka kepadanya adalah sempurna, beliau tidak akan dicabut
nyawanya kecuali telah disempurnakan agamanya, sebagaimana
telah dijelaskan dalam f{irman Allah :
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Artinya: Pada hari ini telah Ku sempurnaken untukmu agamu dan
telah Kucukupkan kepadamu nikmatKu dan telah
Kuridloi islam sebagai agama bagimu. (Q.5.5:3)

Pendusta wasiat ini telah datang pada abad keempat belas
untuk mengelabui manusia dan mensyariatkan kepada mereka
agama baru, barang siapa mengikutinya, maka baginya disediakan
surga dan barang siapa menolak syariat itu, baginya disediakan
neraka. Dengan demikian ia hendak menjadikan wasiat ini lebih
baik dari Al-Qur'an, hal mana ia berbohong didalamnya: jika
seseorang tidak menulisnya dan tidak mengirimkan dari satu
negara ke negara lainnya, maka diharamkan baginya syafaat Nabi
saw pada hari kivamat nanti. Ini merupakan pembohongan yang
paling hina dan jelas sekali, betapa tidak punya malu pembohong
itu, ia telah berani berbuat bohong. Karena barang siapa menulis
Al-Qur'an vang mulia dan mengirimkannya dari satu negara
kenegara lainnya atau dari tempat ketempat lainnya tidak akan
dapat keutamaan seperti itu jika ia tidak mengamalkan kandungan
Al-Qur’an, bagaimana ia bisa memperoleh keutamaan itu jika ia
hanya menulis dan mengirimkan wasiat bohong itu dari satu
negara ke negara lainnya. Barang siapa menulis AL-qur’an dan
mengirimkannya dari satu negara ke negara lainava, tidak
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diharamkan baginya syafaat Rosulullah saw, jika ia benar-benar
mengimaninya dan mengikuti syariatnya. Satu kebohongan dalam
waisat ini saja sudah dapat menjadi bukti atas kebatilannya, jelas
i ebohongan, kecerobohan, kebodohan dan jaunnya penyebar
wasiat itu dari ajaran Rosulullah saw. Selain apa yang telah kami
ebutkan tadi masih banvak lagi hal-hal yang menunjukkan
wetidak benarannya walaupun pendusta itu bersumpah seribu kali
atau lebih atas kebenarannya,

Seandainya pembuat wasiat itu bersumpah jika ia berdusta
pasti ia akan tertimpa adzab paling pedih sebagai saksi atas
kebenarannya, maka tetap ia tidak bisa dipercaya dan wasiat itu
tidak akan berubah menjadi benar. Bahkan aku berani bersumpah
demi Allah dan demi Allah perbuatan itu merupakan pendustaan
vang paling besar dan kebatilan yang hina. Kita bersaksi kepada
Allah , kepada Malaikat, vang telah datang kepada kita dan kepada
kaum muslimin vang telah memperoleh tulisan ini sesuatu
kesaksian kita sampaikan kepada Alah, bahwasanya wasiat ini
dusta dan bohong kalau dikatakan dari Rosulullah saw, semoga
Allah menghinakan orang-orang yang mendustakan / menisbahkan
wasiat itu kepada Nabi saw, dan menyiksanya sesuai dengan
perbuatannya.

Diantara sckian banvak kebathilan dan kebohongan wasiat
tersebut :
Pertama:

Yaitu kandungan yang berbunyi:"Karena dari jum'at ke
jum’at telah meningal dunia sekitar seratus enam puluh ribu jiwa
(160.000) dengan tidak memeluk agama Islam” Karena hal itu
merupakan ilmu ghoib dan wahyu bagi Rosulullah saw telah putus
/ berhenti setelah beliau wafat, sedangkan pada masa hidupnya
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beliau tidak tahu ilmu ghoib, mana mungkin bisa sepeninggal
beliau?

Firman Allah:
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Artinya: Katakanlah, aku telah mengatakan kepadamu, bahwa
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pulaj aku
mengetahui yang ghoib dan tidak (pula) aku mengatakan
kepadamu bahwa aku seorang malaikat. Aku tidak
mengetahui kecuali apa yang telah diwahyukan
kepadaku, Apakah sama orang yang buta dengan orang
yang melihat? Maka apakah kamu tidak memikirkan
(nya)?.(0.5.6:50)

FirmanNya pula dalam ayat lain:
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Artinya: Katakanlah, tidak ada seorang pun di langit dan di bumi
yang mengetahui perkara ghoib, kecuali Allah. Dan
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mereka tidak mengetahui kapan mereka akan
dibangkitkan. (Q.5.27:65).

Dalam hadits shahih disebutkan:
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Artinya: Dari Nabi saw bahwasanya beliau bersabda:Banyak

orang-orang yang dijauhkan dari telagaku di hari kiamat

nanti, maka aku berkata : Wahai Tuhan, mereka adalah

sahabat-sahabatku, mereka sahabat-sahabatku, Maka

dikatakan kepadaku : Sesugguhnya engkau tidak tahu

tentang apa yang mereka perbuat setelah engkau.

Selanjutnya aku berkata sebagaimana seorang hamba

shaleh berkata: Dan aku menjadi saksi bagi mereka

selama aku hidup bersama mereka , maka tatkala Engkau

telah mewafatkanku, Engkaulah yang jadi pengawas bagi

mereka, dan sesungguhnya Engkau Maha atas saegala
sesuatu.

Kedua:

Hal yang menunjukkan atas kebatilan dan ketidak benaran
wasiat itu ialah, perkataan yang mengatakan:"Barang siapa
menulisnya sedangkan ia orang kafir, maka Allah akan
mengkayakannya, atau ia berhutang, maka Allah akan

49



melunasinya, atau ia berdosa, Allah pasti mengampuninya serta
kedua orang tuanya berkat wasiat ini”, dan seterusnya. Ini
merupakan suatu pendustaan besar dan bukti nyata atas
kebohongan pendusta itu, betapa ia tidak punya malu terhadap
Allah dan hamba-hambaNya, karena ketiga hal diatas tidak bisa
dicapai hanva menulis Al-Quran, apalagi menulis wasiat ini yang
jelas kebatilannya, tidak lain pelaku dosa ini hanyalah akan
mengaburkan manusia saja, serta menjadikan mereka selalu
bergantung kepada wasiat itu, schingga mereka mau menulisnya
dan  mengelu-elukan  keutamaan yang dijanjikan,dengan
meninggalkan tuntunan yang telah disyariatkan Allah kepada
hamba-hambaNya, ia menjadikan wasiat itu sebagai sarana
mencapai kekayaan , kehinaan, mengikuti hawa nafsu dan syetan.

Ketipa:

Hal ketiga yang menunjukkan kebohongan wasiat itu adalah
kandungannya yang berbunyi, “ Sedangkan barang siapa tidak
menulisnya, maka hitamlah mukanya di dunia dan di akhirat “. ini
juga merupakan pendustaan besar dan bukti nyata atas kebatilan
wasiat tersebut serta kepengecutan pendustanya. Mana ada orang
yang berakal akan menerima perkataan seperti itu (yaitu barang
siapa tidak menulisnya, maka hitamlah mukanya di dunia dan di
akhirat) pembawa wasiat itu adalah seorang manusia yang hidup
pada abad ke empat belas dan tidak diketahui identitasnya, ia
mendakwakan atas diri Rosululllah saw dengan anggapan bahwa
barang siapa menulisnya akan dijamin dengan tiga jaminan diatas.

Maha suci Engkau va Allah, ini merupakan pendustaan yang
besar,bukti-bukti dan realita secara empiris telah menunjukkan
atas kebohongan pendusta itu, betapa besar dosanya disisi Allah,
sebab kelancangannya, benar-benar ia tidak punya malu terhadap
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Allah dan semua manusia. Karena telah banyak orang yang tidak
menulis wasiat ini, namun mereka toh mukanya tidak hitam; di
lain pihak telah banyak orang yang menulis wasiat ini, namun
mereka masih juga tetap tidak bisa membayar hutangnya, dan tetap
saja dalam kefakirannya. Maka marilah kita berlindung kepada
Allah dari kecenderungan hati dan dari kotoran dosa . Sifat-sifat
dan balasan-balasan di atas tidak pernah dibawa syariat yang mulia
bagi orang-orang yang menulis kitab Al-Qur’an yaitu kitab yang
paling mulia dan paling agung, bagaimana hal itu bisa dicapai oleh
orang yang hanya menulis wasiat bohong, wasiat yang mencakup
berbagai kebatilan dan dihiasi bermacam-macam kekafiran. Maha
suci Allah , alangkah sabarnya Dia (Allah) terhadap hamba yang
mendustakanNya.

Keempat:

Hal keempat yang menunjukkan atas kebatilan dan
kebohongan serta kebodohan  penulisnya adalah isi wasiat
berbunyi:
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Artinya: Barang stapa percaya kepada wasiat ini, akan selamat
dari siksaan neraka , jika tidak percaya , kafirlah dia.

Ini juga merupakan keberanian yang lua biasa untuk berbuat
bohong, dengan kebatilannya pendusta itu mengajak semua
manusia untuk percaya tipu dayanya. la mengira bahwasanya
mereka akan selamat dari api neraka jika memang mau
mempercayainya, dan barang siapa tidak mempercayainya, maka
ia telah kafir. Demi Allah, pembohong itu tidak mengatakan
sesuatu yang haq bahkan sebaliknya, jika ada orang yang
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inempercayainya, maka ia pantas dianggap kafir bukan orang yang
mendustakannya (tidak mempercayainya), karena dakwaannya
tidak berdasar dan bathil.

Kita bersaksi kepda Allah, bahwasanya dakwaan itu adalah
bohong belaka, pendusta itu hendak mensyariatkan kepada
manusia apa-apa yang tidak diizinkan Allah, dan sengaja
memasukkan sesuatu hal baru dalam agama mereka apa-apa yang
tidak ada padanyasedangkan Allah telah melengkapi dan
mencukupkan agama umat ini sejak empat belas abad yang silam,
yaitu sebelum datangnya pendusta ini.

Maka berwaspadaiah wahai sidang pembaca dan kawan-
kawan seagama , janganlah percaya terhadap dakwaan-dakwaan
dusta sepeiti ini, jauhilah penyebaran dikalangan anda sekalian,
karena yang haq velalu disinari oleh cahaya (jelas) tidak kabur,
carilah kebenarar ‘haq) disertai dalilnya, bertanyalah kepada para
ulama jika kamu mendapatkan kesulitan, dan janganlah tertipu
oleh sumpah-sumpah bohong pendusta, karena Iblis telah
bersumpah kepada kedua orang tua Kita, yaitu Adam dan Hawa,
bahwasanya ia sebagai penaschat bagi keduanya, padahal telah
diceritakan Allah dalam surat Al-A’rof:
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Artinya: Dan dia (syetan) bersumpah kepada keduanya (Adam dan

Hawa), sesungguhnya saya adalah termasuk orang yang
memberi nasehat kepadamu sekalian.(Q.5.7:21)

Maka dari itu anda sekalian harus selalu berwaspada terhadap
pendusta ini dan para pengikutnya, sebab banyak diantara yang
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mempunyai sumpah bohong, mengingkari janji , dan menghiasi
perkataan-perkataannya untuk membujuk dan menyesatkan.

Semoga Allah tetap memelihara kami, anda sekalian dan
kaum muslimin semua dari segala kejahatan syetan, fitnahan-
fitnahan para penyesat, penyelewengan para penyimpang dan dari
tipu daya musuh-musuh Allah, mereka hendak membaurkan
agama dan memadamkan cahaya Allah dengan mulut-mulut
mereka dan mengaburkan agamaNya bagi umat manusia, tetapi
Al'ah pasti menyempurnakan cahayaNya serta sebagai penolong
agamaNya walaupun musuh-musuh Allah dari kelompok syetan
dan pengikutnya, orang-orang kafir dan atheis tidak rela.

Adapun hal-ha! yang telah disebutkan pendusta ini tentang
timbulnya kemungkaran-kemungkaran adalah realitis dan Al-
Qur’an serta hadits pun telah memeringatkan kita dari padanya
sejauh-jauh mungkin, pada keduanya (Al-Qur'an dan Hadits)
terkandung hidayat dan kecukupan.

Mari kita memohon kepada Allah, agar berkenan
memperbaiki keadaan kaum muslimin dan memberi kurnia kepada
mercka untuk tetap mengikuti yang haq dan tetap konsisten dalam
menjalaninya, serta mau bertaubat kepada Allah dan minta
ampunanNya dari segala macam dosa, karena sesungguhnya Dia
Maha penerima taubat,pemurah dan berkuasa atas segala sesuatu.

Adapun apa yang telah disebutkan tentang tanda-tanda hari
kiamat, maka hal itu sudah dijelaskan oleh hadits-hadits
shahih,selain juga Al-qur'an telah menyinggung sebagian saja.
Barang siapa ingin mengetahinya, ia dapat mendapatkannya pada
bab-bab tertentu dalam buku-buku (kitab- kitab) hadits serta
karangan-karangan ahli ilmu dan iman.
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Akhirnya, sudah cukup jelas bagi kita bahwa kebohongan
pendusta itu tidak diragukan lagi, karena ia telah mengaburkan dan
mencampur-adukkan antara yang haq dan batil; cukup Allah lah
scbagai penolong kita, Dia sebaik-baik pelindung, tak ada
kekuasaan dan kekuatan apapun kecuali ditangan Allah. ***
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AQIDAH SHOHIHAH

VERSUS

AQIDAH BATHILAH
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MUQADDIMAH

Shalawat dan salam semoga senantiasa dilim-

pahkan kepada Rasulullah (3%), tidak ada lagi
nabi setelahnya. Shalawat dan salam juga semoga
dilimpahkan atas keluarga dan sahabatnya.

Buku kecil ini mengetengahkan masalah aqgidah,
masalah yang sangat penting dan menjadi fondasi
bagi Dinul Islam. Sebagaimana dimaklumi oleh
ummat Islam, berdasarkan dalil-dalil syar’iyah dari Al
Qur'an dan As Sunnah, bahwa setiap amal serta ucapan
dipandang benar dan dapat diterima, hanya bila ber-
dasarkan aqidah yang benar. Maka jika agidah itu
tidak benar, dengan sendirinya setiap tindakan mau-
pun ucapan yang bersumber dari agidah tadi adalah
tidak sah atau batal. Allah berfirman:
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S anjungan dan pujian hanyalah milik Allah.
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"...Barangsiapa yang mengingkari keimanan,
maka batallah amalnya, dan ia tetmasuk orang-
orang yang merugi di akhirat nanti.” (Al Maidah
5)
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"Dan telah diwahyukan kepadamu (Muhammad)
dan (nabi-nabi) yang sebelum kamu, jika kamu
mempersekutukan Allah, pasti hapuslah amal
perbuatanmu, dan kamu pasti tergolong orang-
orang yang merugi.” (Az Zumar 65)

Kitabullah dan Sunnah rasul-Nya Al Amin (3X)
telah memberikan petunjuk, bahwa aqidah yang
benar itu meliputi: iman kepada Allah, iman kepada
malaikat, iman kepada Kitab-kitab, iman kepada para
rasul, iman kepada hari akhir, dan iman kepada qodar
baik dan buruk. Keenam prinsip keimanan itulah
sumber agidah yang benar. Dengan keenam prinsip
keimanan itu pula Allah menurunkan kitab-kitab-Nya
yang mulia dan mengutus rasul-Nya. Cabang dari
prinsip-prinsip ini di antaranya adalah keimanan pada
hal-hal yang ghaib.

Dalil yang mendasari prinsip-prinsip itu tertera
dalam banyak ayat-ayat Al Qur‘an. Di antaranya ada-
lah:
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"Bukanlah kebaikan jika kamu sekalian meng-
hadapkan wajah-wajahmu ke timur dan barat,
namun kebaikan itu adalah barangsiapa yang
beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat,
kitab-Nya, dan para nabi...." (Al Baqarah 177)
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"Rasul telah beriman terhadap apa yang telah di-
turunkan oleh Rabbnya, demikian pula orang-
orang yang beriman. Semuanya beriman kepada
Allah, malaikat, kitab-kitab, dan rasul-rasul-Nya.
Kami tidak membeda-bedakan satu di antara
mereka..." (Al Bagarah 285)
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"Wahai orang-orang yang beriman, percayalah
kamu sekalian kepada Allah, rasul-Nya, kitab
yang diturunkan kepada rasul-Nya (Muhammad)
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dan kitab yang diturunkan sebelumnya. Barang-
siapa yang ingkar kepada Allah, malaikat, kitab-
kitab, utusan-utusan-Nya, dan hari akhir, maka
sesungguhnya ia telah sesat sejauh-jauhnya.”
(An Nisaa’' 136)
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"Apakah kamu tidak mengetahui, bahwa Allah
itu Maha Mengetahui apa-apa yang ada di langit
dan di bumi. Sesungguhnya yang demikian itu
terdapat dalam kitab (Lauh Mahfuzh), dan hal
itu mudah bagi Allah.” (Al Hajj 70)

Di samping ayat-ayat di atas, hadits-hadits shahih

juga banyak yang menegaskan hal yang sama. Di
antara sejumlah hadits itu, terdapat sebuah hadits
shahih yang masyhur, diriwayatkan oleh Imam Mus-
lim, dari hadits Amirul Mu’minin Umar bin Khaththab
yang menyatakan bahwa Malaikat Jibril pernah berta-
nya kepada Nabi Saw tentang iman, maka jawab Nabi
kepadanya:
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"Iman itu adalah kamu beriman kepada Allah,
malaikat, kitab-kitab, dan rasul-rasul-Nya. dan
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hari akhir, serta beriman kepada qadar baik dan
buruk.” (HR. Bukhari, Muslim darl Abu Hurairah)

Keenam prinsip keimanan tersebut kemudian di-
bagi lagi menjadi cabang-cabang, di antaranya adalah
kewajiban seorang muslim untuk percaya sepenuh hati
terhadap hak Allah SWT, terhadap tempat kembali di
hari akhir, dan perkara-perkara ghaib lainnya. O
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PRINSIP-PRINSIP
AQIDAH SHOHIHAH

1. Iman Kepada Allah

Di antara pengertian iman kepada Allah, adalah
iman atau yakin bahwa Allah adalah Ilah (sembahan)
yang benar. Allah berhak disembah tanpa menyembah
kepada yang lain, karena Dialah pencipta hamba-
hamba-Nya, Dialah yang memberi rezeki kepada
manusia, yang mengetahui segala perkara yang di-
lakukan manusia, baik yang dilakukan secara terang-
terangan atau sembunyi-sembunyi. Dialah Yang
Mahakuasa, yang memberikan pahala bagi yang taat
kepada-Nya, dan mengadzab manusia yang berbuat
maksiat. Untuk tujuan ibadah inilah Allah mencipta-
kan jin dan manusia, sebagaimana dinyatakan dalam
firman-Nya, yang artinya:

"Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia, kecuali
untuk beribadah kepada-Ku. Aku tak mengha-
rapkan rezeki dari mereka, juga tidak mengharap
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makanan dari mereka. Sesungguhnya Allah Maha
Pemberi Rezeki, yang memiliki kekuatan lagi
sangat kokoh." (Adz Dzarlat 56-58)
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"Hai manusia, beribadahlah kepada Rabbmu
yang telah menciptakanmu dan orang-orang se-
belum kamu, agar kamu bertaqwa. Dialah yang
menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu, dan
langit sebagai atap; dan Dia menghasilkan
dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai
rezeki untukmu, karena itu janganlah kamu
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal
kamu mengetahui.” (Al Baqarah 21-22)

Dalam ayat-Nya yang lain, Allah juga menegaskan
bahwa ia mengutus para rasul kepada manusia untuk
mengingatkan mereka agar beribadah kepada Allah
semata. la berfirman:
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"Dan sesungguhnya telah Kami utus pada tiap-
tiap ummat seorang rasul agar mereka beribadah
kepada Allah dan menjauhi taghut (sesembahan
selain Allah)...."” (An Nahi 36)
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"Dan tidaklah Kami utus seorang rasul sebelum
kamu (Muhammad) kecuali kami wahyukan ke-
padanya, bahwa tidak ada llah yang patut di-
sembah selain Aku, oleh karena itu sembahlah
Aku.” (Al Anblya' 25)
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"Inilah suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun
dengan rapi dan dijelaskan secara terinci, yang
diturunkan dari sisi Allah Yang Mahabijaksana
dan Mahatahu. Agar kamu tidak menyembah
selain Allah. Sesungguhnya aku (Muhammad)
adalah pemberi peringatan dan pembawa kabar
gembira kepadamu dari-Nya.” (Hud 1-2)

Hakikat ibadah adalah mengesakan Allah dengan
segala macam bentuk perhambaan seperti, doa, shalat.
shaum, qurban, nadzar, serta berbagai macam ibadah
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lainnya yang dilakukan dengan penuh ketundukan dan
kepatuhan kepada Allah, disertai rasa cinta kepada-
Nya dan rasa hina dalam naungan keagungan-Nya.

Nash-nash di bawah ini melengkapi dalil-dalil di
atas:

(LD RA VA NI TA WA A TN Sl
"Maka sembahlah Allah dengan memurnikan
ketaatan kepada-Nya. Ingatlah hanya kepunyaan
Allah-lah din yang bersih (dari syirik)...” (Az
Zumar 2-3)
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Dan Rabbmu telah memerintahkan agar kamu
tidak menyembah selain Dia...." (Al Isra 23)

i i, 256
"Maka sembahlah Allah dengan memurnikan

ibadah kepada-Nya, walaupun orang-orang kafir
tidak menyukainya.” (A/ Mu’min 14)
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Sebuah hadits yang diriwayatkan Bukhari dan
Muslim dari Mu'az menyatakan bahwa Rasulullah
telah bersabda:
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"Hak Allah atas hamba-hamba-Nya adalah agar
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mereka beribadah kepada-Nya dan tidak menye-
kutukan-Nya." (HR. Bukhari, Muslim)

Iman kepada Allah juga mencakup keyakinan ter-
hadap semua yang telah diwajibkan Allah kepada
manusia, di antaranya yang tercakup dalam Rukun
Islam, yaitu: syahadat (persaksian) bahwa tidak ada
llah selain Allah dan sesungguhnya Muhammad ada-
lah rasul Allah; menegakkan shalat; mengeluarkan
zakat; shaum bulan Ramadlan; dan haji ke Baitullah
Al Haram bagi yang mampu melakukannya. Di antara
lima rukun tersebut, yang paling penting adalah sya-
hadat Laa llaha Illallah Muhammadur Rasulullah.

Syahadat Laa llaha Illallah bermakna ketulusan
ibadah tertuju hanya kepada Allah semata dan peno-
lakan terhadap sesembahan lain. Tidak ada yang patut
disembah selain Allah. Oleh karena itu, setiap yang
disembah selain Allah, baik berbentuk manusia,
malaikat, jin, atau yang lainnya, semuanya itu bathil
atau tertolak. Allah berfirman:
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"Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya
Allah, Dialah Rabb Yang Haq, dan sesungguhnya
apa saja yang mereka seru selain Allah, itulah

yang bathil.” (Al Hajj 62)

Allah menciptakan jin dan manusia, mengutus para
rasul-Nya, serta menurunkan kitab-kitab-Nya, adalah
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demi kepentingan yang pokok ini. Selanjutnya, mari-
lah kita waspadai agar kita tidak menyertakan seseo-
rang atau sesuatu apa pun selain Allah dalam pelak-
sanaan seluruh kegiatan ibadah kita, sehingga tidak
kita serahkan keikhlasan kita selain kepada Allah,
karena Dialah penolong dan sandaran harapan kita.
Di antara pengertian lainnya dari prinsip iman
kepada Allah, adalah keyakinan bahwa Allah Ta'ala
pencipta alam semesta. Dialah pengatur alam semesta
dengan ilmu dan kekuasaan yang dimiliki-Nya. Dialah
Raja di dunia dan di akhirat, Rabb semesta alam.
Allah berfirman:
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"Allah adalah pencipta segala sesuatu, dan Dia
sebagai pemeliharanya." (Az Zumar 62)

s

P -t ;}-/,,,/.

jl—_JjJU—P“ L:Jc}f L«(JM&“’\_,:‘/{}“

‘._)J S 3\E i_/}ﬁj\jf it uﬂij" 1
(0%« 2. QQL_.J!

"Sesungguhnya Rabb kamu ialah Allah yang
telah menciptakan langit dan bumi dalam enam
masa, lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia
menutupkan malam kepada siang yang meng-
ikutinya dengan cepat, dan diciptakan-Nya pula
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matahari, bulan, dan bintang-bintang; masing-
masing tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah,
menciptakan dan memerintanhkan hanyalah hak
Allah. Mahasuci Allah, Rabb semesta alam.” (A/
A'raf 54)

Iman kepada Allah berarti pula iman kepada nama-
nama-Nya yang mulia dan sifat-sifat-Nya yang agung,
seperti yang tertera dalam Al Qur’an dan telah ditetap-
kan pula oleh Rasulullah (%), tanpa mengubah,
mengingkari, membatasi, dan menyerupakan dengan
yang lain. Setiap muslim wajib meyakininya tanpa
mempersoalkannya. Nama-nama itu memiliki arti
yang agung dan mulia, sesuai dengan sifat-sifat Allah
sendiri. Allah berfirman:
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"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-
Nya, dan Dialah Yang Maha Mendengar dan Maha
Mengetahui.” (Asy Syuro 11)
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"Maka janganlah kamu mengadakan perumpa-
maan-perumpamaan bagi Allah. Sesungguhnya
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengeta-
hui.” (An Nahl 74)

Inilah aqidah Ahlusunnah wal Jama'ah, aqidah
para sahabat Rasulullah dan para pengikutaya yang
setia. Dan aqidah ini pulalah yang diambil sebagai
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rujukan oleh Imam Abul Hasan Al Asy'ari dalam kitab-
nya "Al Magolat an Ashhabil Hadist wa Ahlissunnah”,
dan juga diambil oleh para ahli ilmu dan iman.

Al Imam Al Awza'i berkata bahwa Az Zuhri dan
Makhul pernah ditanya tentang ayat-ayat yang ber-
kaitan dengan sifat Allah Ta'ala; mereka berdua men-
jawab, "Perlakukan itu seperti apa yang sudah
datang.”

Al Walid bin Muslim pernah berkata bahwa Imam
Malik, Al Awza'i, Al Laits bin Saad, dan Shofyan Ats
Tsauri pernah ditanya tentang berita yang datang
mengenai sifat-sifat Allah; mereka semua menjawab,
"Perlakukan seperti apa yang sudah datang, dan jangan-
lah kamu persoalkan.”

Al Imam Al Awza'i juga mengatakan, "Kami beserta
para tabi'in sepakat bahwa sesungguhnya Allah di atas
'Arsy, dan kami mempercayai sebagaimana yang ter-
sebut dalam Sunnah Rasul tentang sifat-sifat-Nya."

Dan tatkala Rabi'ah bin Abi Abdurrahman gurunya
Imam Malik ditanya tentang ( «/5<)f ), ia menjawab,
"Al istiwaa (persemayaman) itu tidak samar, sedang
mempersoalkannya adalah diluar kemampuan akal.
Dari Allah datangnya risalah ini, tanggung jawab
Rasulullah untuk menyampaikannya, dan kewajiban
kita membenarkannya.”

Demikian pula halnya ketika Imam Malik rahima-
hullah ditanya tentang hal itu, beliau menjawab, "Per-
semayaman itu sudah jelas artinya tapi bagaimana
hakikatnya tidak diketahui, sedangkan beriman ke-
pada perkara itu adalah kewajiban dan menanyakan-
nya adalah bid'ah.” Kemudian ia berkata kepada si

68



penanya, "Saya tidak melihat kamu kecuali sebagai
orang bodoh.” Imam Malik lalu memerintahkannya
keluar.

Telah diriwayatkan hal seperti ini dari Ummul Mu'mi-
nin Ummu Salamah RA.

Al Imam Abu Abdurrahman Abdillah bin Al Muba-
rak rahimahullah berkata, "Kami mengerti bahwa
Rabb kami itu di atas langit, bersemayam di atas "Arsy,
tidak bersatu dengan makhluknya.”

Banyak pernyataan para imam yang senada
dengan kutipan-kutipan di atas, namun tentu saja
tidak dapat dimuat dalam buku kecil ini. Para pembaca
disarankan untuk merujuk langsung kepada Kitab-
kitab yang dikarang oleh para ulama Ahlussunnah
yang berkaitan dengan masalah ini, misalnya kitab
"As Sunnah” karangan Abdullah bin Al Imam Ahmad,
kitab "At Tauhid” oleh Al Imam Al jalit Muhammad
bin Huzaimah, kitab "As Sunnah” karya Abul Qasim
Al Laalakaiy Aththobariy, kitab "As Sunnah" karya
Abu bakar bin Abi Ashim, dan risalah Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyah, yang merupakan jawaban untuk pen-
duduk Hamaa, Syria. Di dalam risalah 1bnu Taimiyah
tersebut, beliau menjelaskan agidah Ahlussunnah
dengan sangat terinci, dengan mengutip ucapan
imam-imam lain serta berbagai dalil syar'iyah mau-
pun agliyah, dan tercakup di dalamnya bantahan-
bantahannya terhadap penentang aqidah Ahlussun-
nah.

Setiap orang yang pendapatnya bertentangan de-
ngan Ahlussunnah dalam masalah keyakinan terhadap
asma dan sifat Allah tentu menyimpang dari dalil nagli
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dan ’'agli, serta terperosok dalam kentradiksi nyata
dalam setiap yang ditetapkan dan dinafikan.-Ahlus-
sunnah telah menetapkan asma dan sifat Allah seba-
gaimana yang telah ditetapkan-Nya sendiri dalam Al
Qur'an serta sebagaimana yang dijelaskan oleh Rasu-
lullah Muhammad (3%) tanpa tamtsil (menserupakan
dengan makhluk) dan mereka mensucikan Allah dari
segala yang menyerupakan-Nya dengan makhluk
tanpa ta'thil (menolak asma dan sifat-Nya) sehingga
mereka terhindar dari kerusakan dan kebathilan serta
mengamalkan semua dalil.

Inilah sunrah Allah bagi yang berpihak kepada
kebenaran, dengan itulah Allah mengutus para nabi
dan rasul-Nya. Para nabi dan rasul itulah pengemban
hakikat kebenaran untuk dimenangkan di atas kebat-
hilan.

Allah berfirman:

a1y el L (}L.L_J‘_bzh STy
OA o)

"Bahkan kami melontarkan yang haq kepada
yang bathil, lalu yang haq itu menghancurkan-
nya, maka dengan serta merta yang bathil itu
lenyap.” (Al Anbiya 18)
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"Tidaklah orang kafir itu datang kepadamu
membawa sesuatu yang ganjil, melainkan kami
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datangkan kepadamu sesuatu yang benar dan
paling baik penjelasannya.” (Al Furqan 33)

Dengan memperhatikan ayat-ayat di atas, para
ulama Ahlussunnah semakin berhati-hati dalam
menafsirkan ayat-ayat Al Qur'an, khususnya yang
berkenaan dengan Dzat Allah, misalnya ayat yang
telah disebutkan terdahulu, yaitu:
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"Sesungguhnya Rabbmu Allah SWT yang telah
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa,
kemudian Dia bersemayam di atas Arsy.” (A/
A'raf 54)

Berkaitan dengan ayat di atas, Al Hafidz Ibnu Katsir
mengatakan, "Orang-orang mempunyai banyak se-
kali pendapat tentang masalah ini, tetapi tidak dapat
dijadikan sandaran. Kita mengikuti madzhab Salafuna
Shalih (para pendahulu kita) seperti Imam Malik, Al
Awza'i, Ats Tsauri, Al Laits bin Saad, Imam Syafi'i,
Imam Ahmad, Ishaq bin Rahawai, serta ulama-ulama
lainnya, baik yang dahulu maupun yang sekarang.
Yaitu: perlakukanlah ayat itu sebagai mana adanya,
tanpa dipersoalkan, diserupakan, atau diubah. Dan
sangkaan yang tergesa-gesa oleh madzhab yang me-
nyerupakan Allah dengan makhluk lain, semuanya
tertolak, karena sesungguhnya Allah SWT tidak boleh
disamakan dengan makhluknya dan tidak ada sesuatu
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pun yang serupa dengan-Nya; Dia Maha Mendengar
dan Maha Melihat.”

Pendapat 1bnu Katsir tersebut didukung dan diper-
tegas lagi oleh sejumlah imam, di antaranya oleh Na'im
bin Hamad Al Khuzaiy, guru Imam Al Bukhari. Ia me-
nyatakan, "Barangsiapa menyamakan Allah dengan
makhluk lain, maka dia telah kafir. Dan barangsiapa
mengingkari sifat Alah maka dia pun telah kafir. Apa
yang telah Allah sifatkan tentang diri-Nya, dan apa
yang telah ditetapkan oleh rasul-Nya, bukanlah me-
rupakan persamaan dengan makhluk. Barangsiapa
yang menetapkan sifat Allah, sebagaimana yang ter-
tera dalam ayat-ayat dalam Al Qur'an dan berita-berita
yang benar sesuai dengan kebesaran Allah Ta'ala
tanpa mengurangi sedikit pun keagungan-Nya, dia
telah melangkah pada jalan kebenaran.”

2. Iman Kepada Para Malaikat

Iman kepada para malaikat mengandung makna

keyakinan bahwa Allah mempunyai malaikat-malaikat
yang diciptakan untuk mentaati perintah-perintah-
Nya. Para malaikat itu disifati sebagai hamba-hamba
yang dimulyakan yang senantiasa melaksanakan per-
intah:

Allah berfirman:
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"Allah mengetahui apa yang ada di hadapan
mereka (malaikat) dan yang di belakang mereka,
dan mereka tiada memberi syafaat melainkan
kepada orang yang diridlai Allah, dan mereka itu
selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya.”
(Al Anblya 28)

Para malaikat itu terdiri dari banyak kelompok, di
antaranya ada yang diperintahkan untuk mengangkat
'Arsy, menjaga surga, menjaga neraka, mencatat amal
perbuatan manusia, dan lain-lainnya.

Seorang muslim juga harus mengimani malaikat-
malaikat yang nama-namanya diperkenalkan Allah
dan rasul-Nya, yaitu di antaranya: Jibril, Mikail, Malik
yang menjaga neraka, serta Israfil yang bertugas
meniup sangkakala.

Berita-berita mengenai para malaikat tersebut juga
terdapat dalam banyak hadist shahih, di antaranya
adalah hadits dari Aisyah r.a. yang menyatakan
bahwa Nabi telah bersabda:
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"Malaikat itu diciptakan dari cahaya, dan jin

diciptakan dari percikan api, sementara Adam

diciptakan dari apa yang sudah kamu kenal.”
(HR. Muslim)
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3. Iman Kepada Kitab-Kitab

Secara umum, seorang muslim harus meyakini

bahwa Allah telah menurunkan Kitab-kitab kepada
para nabi dan rasul-Nya dengan tujuan untuk menje-
laskan kebenaran. Allah berfirman:
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"Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-
rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang
nyata. Dan telah Kami turunkan bersama mereka
Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia
dapat melaksanakan keadilan itu....” (Al Hadid
25)

Firman Allah, yang artinya:

"Dahulu manusia itu adalah ummat yang satu,
(setelah timbul perselisihan) maka Allah mengu-
tus para nabi sebagai pemberi kabar gembira dan
peringatan, dan Allah menurunkan bersama
mereka kitab yang benar untuk memberi kepu-
tusan di antara manusia tentang perkara yang
mereka perselisihkan....” (Al Baqarah 213)

Selanjutnya, secara khusus seorang muslim harus
meyakini kitab-kitab yang nama-namanya telah dibe-
ritakan Allah kepada manusia, seperti Taurat, Injil,
Zabur, dan Al Qur'an.
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Kitab Al Qur'an adalah kitab yang paling utama di
antara kitab-kitab lainnya. Al Qur'an merupakan
penutup, pemelihara, dan pembenaran terhadap kitab-
kitab lainnya. Al Qur’an itulah yang harus diikuti oleh
seluruh ummat manusia di dunia ini. Allah menurun-
kan Al Qur'an kepada Muhammad Rasulullah untuk
dijadikan sumber hukum bagi seluruh manusia, di
samping sebagai penyejuk dan penyembuh hati, se-
bagai penerang atas segala masalah, serta sebagai
petunjuk dan rahmat untuk semesta alam. Allah ber-
firman:
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"Dan ini (Al Qur'an) adalah kitab yang telah
Kami turunkan, yang diberkahi; maka ikutilah
dia, dan bertaqwalah agar kamu sekalian men-
dapat rahmat dari Allah.” (Al An'am 155)

Firman Allah, yang artinya:

..Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al
Qur an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi
orang-orang yang berserah diri.” (An Nahl 89)
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"Katakanlah (Muhammad): 'Wahai manusia,
sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepa-
damu sekalian, yaitu Allah yang memiliki kera-
jaan langit dan bumi, tiada Ilah selain Dia, yang
menghidupkan dan mematikan. Oleh karena itu,
berimanlah kepada Allah dan utusan-Nya, seo-
rang nabi yang ummi, yang beriman kepada Allah
dan firman-firman-nya, maka ikutilah Dia agar
kamu mendapat petunjuk.” (Al A’raf 158)

4. Iman Kepada Rasul

Secara umum, setiap muslim harus beriman bahwa
Allah SWT telah mengutus kepada hamba-hamba-
Nya beberapa rasul dari jenis mereka sendiri, untuk
menyampaikan kabar gembira dan pemberi peringat-
an. Mereka itulah para da’i kebenaran yang hakiki.
Maka barangsiapa yang menyambut ajakannya, dia
akan berhasil mencapai puncak kebahagiaan. Dan
barangsiapa yang menentang seruan mereka, ia akan
terjerumus dalam kesengsaraan dan penyesalan.

Allah berfirman:
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"Dan Kami telah utus kepada setiap ummat seo-
rang utusan, (untuk menyerukan)” beribadah-
lah hanya kepada Allah dan jauhilah thaghut
(sesembahan selain Allah)...” (An Nan! 36)

Firman Allah, yang artinya:

"(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pem-
bawa berita gembira dan pemberi peringatan
agar tidak ada alasan bagi manusia untuk mem-
bantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu.
Dan Allah adalah Mahaperkasa, Mahabijaksa-
na.” (An Nisa 165)

Secara khusus, setiap muslim harus meyakini
rasul-rasul yang namanya telah diberitakan dalam Al
Qur'an dan yang dijelaskan oleh Rasulullah (%) Di
antara nabi-nabi itu adalah: Nuh, Hud, Shalih, Ibra-
him, dan Nabi Muhammad, sebagai nabi terakhir.
Kepada para nabi itu, kita haturkan shalawat dan
semurni-murninya salam.

Nabi yang paling utama di antara para nabi adalah
Nabi Muhammad. Dia adalah penutup para nabi.

Allah berfirman:
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"Bukanlah Muhammad itu bapak dari seorang
laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasu-
lullah dan penutup para nabi. (A Ahzab 40)
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5. Iman Kepada Hari Akhir

Iman kepada hari akhir mencakup Keimanam ter-
hadap segala apa yang diberitakan Allah dan rasul-
Nya yang berkaitan dengan hari akhir, misalnya berita
tentang apa yang akan terjadi setelah datangnya
kematian seperti mengenai fitnah kubur, adzab atau
nikmatnya. Iman kepada hari akhir juga meliputi
keyakinan kepada berita-berita mengenai apa yang
terjadi setelah hari kiamat, misalnya mengenai ash
shirat al mustagim, mizan, hisab, pembalasan, dan
pemberian catatan amal perbuatan manusia semasa
hidup di dunia yang diterima manusia dengan tangan
kanan, tangan kiri, atau dari balik punggung. Kei-
manan pada hari akhir juga meliputi keyakinan terha-
dap adanya telaga untuk Rasulullah (%), keyakinan
bahwa orang mukmin akan melihat Allah secara lang-
sung dan bercakap-cakap dengan-Nya, keyakinan
tentang surga dan neraka, serta hal-hal lain sepan-
jang telah dijelaskan dalam Al Qur'an dan Sunnah
Rasulullah (3%) Kita wajib meyakini dan membenar-
kan dengan sepenuh hati semua berita itu.

6. Iman Kepada Qadar (Takdir)
Iman kepada gadar meliputi empat perkara:

I. Keyakinan bahwa sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui terhadap apa yang telah dan akan ter-
jadi. Allah mengetahui segala keadaan hamba-
hamba-Nya. Allah mengetahui rezeki, ajal, dan amal
perbuatan mereka. Segala urusan dan gerak mereka
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tidak pernah luput dari pengawasan-Nya. Allah

berfirman:
< I~ % <L z
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"...Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.” (Al Ankabut 62)

Firman Allah, yang artinya:

"Allah-lah yang menciptakan tujuh langit, dan
seperti itu pula bumi. Perintah Aliah berlaku pada-
nya, agar kamu mengetahui bahwa Allah Maha-
kuasa atas segala sesuatu. Dan sesungguhnya
Allah, ilmu-Nya benar-benar meliputi segala
sesuatu.” (Ath Thalaq 12)

2. Keyakinan akan adanya catatan Allah tentang apa
yang telah ditaqdirkan dan telah diputuskan-Nya.
Allah berfirman:
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"Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang
dihancurkan oleh bumi dan tubuh-tubuh mereka
dan pada sisi Kami pun ada kitab yang memeli-
hara (mencatat).” (Qaaf 4)

Firman Allah, yang artinya:

“... Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam
kitab induk yang nyata (Lauh Mahfuzh).” (vaa-
sin 12)
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"Apakah kamu tidak tahu bahwa sesungguhnya
Allah mengetahui apa yang ada di langit dan di
bumi. Bahwasanya yang demikian itu terdapat
dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh). Sesung-

guhnya yang demikian itu amat mudah bagi
Allah.” (Al Hajj 70)

3. Keyakinan bahwa kehendak-Nya tidak dapat
diganggu gugat. Jika Allah berkehendak, maka
jadilah. Dan jika Allah tidak berkehendak maka tak
akan terjadi. Allah berfirman, yang artinya:

"...Sesungguhnya Allah berbuat atas segala
yang Dia kehendaki.” (Al Hajj 18)
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"Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia meng-
hendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya:
'Jadilah.’ Maka jadilah dia.” (Yaasin 82)

Firman Allah, yang artinya:

"Dan tidaklah kamu berkehendak kecuali bila
dikehendaki Allah. Sesungguhnya Allah adalah
Maha Mengetahui dan Mahabijaksana.” (Al Insan
30)
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4. Keyakinan bahwa Allah adalah pencipta seluruh
yang ada; tidak ada pencipta selain Dia, dan tidak
ada Rabb selain Dia. Allah berfirman:
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"Allah adalah pencipta segala sesuatu dan Dia

atas segala sesuatu itu sebagai Pemelihara.” (Az
Zumar 62)
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"Wahai manusia, ingatah terhadap nikmat
Allah yang telah diberikan kepada kamu sekali-
an; lalu adakah pencipta selain Allah yang mem-
berikan rezeki kepadamu dari langit dan bumi?
Tidak ada llah selain Dia, lalu mengapakah
kamu berpaling (dari ketauhidan)?" (Faathir 3)

p
)

Itulah prinsip-prinsip keimanan sebagaimana yang
diyakini Alussunnah wal Jama'ah, yang meliputi
enam prinsip keimanan, yang lazim disebut dengan
Rukun Iman. Suatu pemahaman yang berbeda sekali
dengan pandangan-pandangan ahlul bid'ah.

Menurut aqidah Ahlussunnah, iman kepada Allah
juga mencakup keyakinan bahwa iman itu adalah
pernyataan yang disertai dengan amalan. iman dapat
bertambah manakala seseorang meningkatkan
ketaatannya kepada Allah, dan dapat berkurang bila
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seseorang bermaksiat kepada Allah. Seorang muslim
tidak boleh melakukan "takfir® (mengafirkan) seo-
rang muslim lainnya yang berbuat dosa, selain dosa
syirik. Dosa-dosa seperti zina, mencuri, makan riba,
meminum minuman yang memabukkan, mendurha-
kai orang tua, serta dosa-dosa besar lainnya tidak
menyebabkan seseorang jatuh kepada kekafiran se-
lama tidak menghalalkannya. Allah berfirman:
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"Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa
mempersekutukan Dia dengan sesuatu, dan

mengampuni dosa selain itu bagi orang yang Dia
kehendaki....” (An Nisa 116)

Dalam kaitan ini, Rasulullah bersabda bahwa:
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"Sesungguhnya Allah mengeluarkan dari neraka

siapa saja yang di hatinya masih terdapat kei-
manan, walaupun itu hanya sebesar biji sawi.”

"Mencintai, membenci, memihak, dan memusuhi
karena Allah, adalah termasuk bagian dari iman kepada
Allah. Seorang mukmin hendaknya menyintai seorang
mukmin lainnya, memihak dan setia kepadanya, dan
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pada saat yang bersamaan, membenci dan memusubhi
orang-orang kafir.

Kaum mukminin yang terutama dari ummat ini,
adalah para sahabat Rasulullah yang setia. Maka
Ahlussunnah wal Jama'ah pun menyintai dan menya-
takan loyalitasnya kepada mereka, serta meyakini
bahwa para sahabat adalah sebaik-baik manusia se-
telah para nabi. Keyakinan ini antara lain dilandasi
oleh hadits Nabi:
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"Sebaik-baik masa adalah masaku ini, kemudian
orang-orang selanjutnya (tabi'in), lalu menyusul
orang-orang yang selanjutnya (tabiut tabi‘in).”
(Hadits Muttataq alaih)

Ahlussunnah juga menegaskan bahwa Abu Bakar
Ash Siddig, Umar Al Farug, Utsman Dzun Nurain
(pemilik dua cahaya), dan Ali bin Abi Thalib adalah
sahabat-sahabat utama Rasulullah yang diridlai Allah.
Kemudian setelah empat sahabat itu, sahabat utama
Rasulullah adalah sisa sepuluh orang yang telah di-
beri kabar gembira dengan jaminan surga. Setelah itu
adalah para sahabat lainnya yang semuanya telah
memperoleh ridla Allah. Kita wajib menahan diri dari
apa yang mereka perselisihkan di antara para sahabat
itu, dengan keyakinan bahwa mereka adalah para ahli
jjtihad (mujtahid). Bagi yang benar akan mendapat
dua pahala, sedang bagi yang salah ijtihadnya akan
mendapatkan satu pahala Para sahabat menyintai
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Rasulullah dan ahlul baitnya. Mereka menghormati
para istri Rasulullah dan ridla atas mereka semua.

Ahlussunnah wal Jama'ah berlepas diri dari "Tha-
rigatur Rawafidh”, yaitu orang-orang yang membenci
dan mencela sejumlah sahabat, namun menjunjung
terlalu tinggi ahlul bait, sehingga mereka mangang-
gap kedudukan ahlul bait melebihi para nabi dan bah-
kan sepadan dengan kedudukan Allah. Sebagaimana
Ahlussunnah juga berlepas diri dari "Tharigatun
Nawasib”, yakni orang-orang yang membenci ahlul
bait, baik yang menyatakan kebencian itu dengan per-
nyataan-pernyataannya ataupun dengan perbuatan-
nya.

Agidah shahihah yang diamanatkan kepada Rasu-
lullah, sebagaimana yang dijelaskan dalam risalah ini
adalah adalah aqidah Firqc.un Najiyah (golongan
yang selamat) Ahlussunnah wal Jama‘'ah. Dalam
kaitan ini Rasulullah bersabda
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"Akan tetap ada segolongan dari ummatku tegak
di atas dasar kebenaran, dan mendapat pertolong-
an Allah tak menghiraukan orang yang menge-
cewakan mereka sampai akhirnya datang perintah
dari Allah SWT.”

Masih dalam masalah yang sama, Rasulullah ber-
sabda:
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"Telah terpecah belah golongan Yahudi menjadi
71 golongan, dan golongan Nashrani terpecah
menjadi 72 golongan. Sementara ummat ini
(ummat Islam) akan terpecah menjadi 73 goleng-
an, semuanya masuk neraka kecuali satu saja.”
Para sahabat bertanya, "Siapa golongan itu,
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, "Siapa
saja yang ber-i'tigad seperti aku dan para saha-
batku.”

Golongan yang dimaksud oleh Rasulullah adalah

golongan yang berpegang teguh dan ber-istigamah ter-
hadap aqidah Rasulullah dan para sahabatnya. Ada-
pun orang yang berpaling dari agidah ini, adalah
orang-orang yang menyembah berhala, menyembah
malaikat, aulia, jin, pohon-pohon, batu-batu, dan lain
sebagainya. Mereka inilah yang tak mengindahkan
seruan Rasulullah, bahkan menentang dan melawan-
nya, seperti yang diperbuat oleh kaum kafir Quraisy
serta berbagai kelompok lainnya kepada Nabi Muham-
mad (#%) Mereka telah meminta sesembahan-sesem-
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bahan itu untuk memenuhi kebutuhan mereka, me-
nyembuhkan, dan memenangkan atas musuh-musuh
mereka, menyerahkan qurban, serta bernadzar untuk
sesembahan-sesembahan itu. Maka tatkala Rasulul-
lah (&%) mengingkari bentuk penyembahan seperti
itu, dan mengajak mereka untuk ikhlas beribadah
kepada Allah semata, mereka terkejut dan terheran-
heran, dan serta merta mengingkari dan menolak de-
ngan sengit da’'wah yang suci dan agung itu. Mereka
berkata dengan sinis:
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"Mengapa ia menjadikan Tuhan-tuhan itu men-
jadi Tuhan yang satu saja? Sesungguhnya ini
benar-benar suatu hal yang mengherankan.”
(Shaad 5)

Itulah sambutan kaum kafir Qurasy terhadap
seruan Nabi. Namun, Rasulullah tak mengendurkan
seruannya, beliau terus mengajak dan mengajak
mereka untuk mengikuti petunjuk Allah, memperi-
ngati mereka tentang bahaya syirik, serta menjelas-
kan dengan penuh kesabaran, amanat yang sedang
diembannya. Akhirnya Allah memberi petunjuk ke-
pada orang yang dikehendaki-Nya, sehingga mereka
masuk ke dalam ikatan Dinullah secara berbondong-
bondong. Atas kehendak Allah pula, melalui usaha
da'wah Rasulullah yang tak pernah henti, serta gelora
jihad para sahabat yang tak pernah surut, Dinul islam
berhasil ditegakkan dan dimenangkan atas din lainnya.
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Namun, keadaan ummat Islam semakin lama se-
makin berubah. Kebodohan meliputi kebanyakan
manusia, sehingga banyak ummat Islam yang kem-
bali kepada cara hidup jahiliyah. Mereka mengagung-
kan para nabi, aulia, dan ulama, secara berlebihan (al
ghuluw), dan menjadikan mereka sebagai tempat
meminta pertolongan dan perlindungan. Kemusyri-
kan itu berlanjut hingga sekarang. Ummat Islam men-
jadi tak mengerti lagi makna kalimah "Laa Ilaha Illal-
lah”, bahkan secara tak langsung mengingkarinya.
seperti halnva yang dilakukan oleh kaum Kafir
Qurasy dahulu. Mereka kembali mengatakan, seperti
kaum kafir Quraisy dahulu mengatakan:

... Kami tidak menyembah mereka melainkan
supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah
sedekat-dekatnya....” (Az Zumar 3)

Namun, tentu saja semua pernyataan itu adalah
sangkaan-belaka, dan Allah membatalkan itu semua
serta menegaskan bahwa barangsiapa yang menyem-
bah selain Dia, maka dia telah syirik kepada-Nya, dan
ia telah jatuh kepada kekafiran. Allah berfirman:
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"Dan mereka menyembah selain Allah yang
tidak dapat memberikan manfaat dan menda-
tangkan mudharat bagi mereka. Lalu mereka
berkata,'Mereka itu adalah pemberi syafaat ke-
pada kami di sisi Aliah." Katakanlah, "Apakah
kamu mengabarkan kepada Allah apa yang tidak
diketahui-Nya baik di langit maupun di bumi?
Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang
mereka mempersekutukan (itu).” (Yunus 18)

Allah SWT menegaskan bahwa bentuk penyem-
bahan terhadap apa pun seiain kepada-Nya adalah
syirik besar. sekalipun mereka menyebutnya sebagai
ibadah serta sebagai usaha untuk mendekatkan diri
kepada Allah.

Allah berfirman, yang artinya:

"...Sesungguhnya Allah telah memutuskan di
antara mereka tentang apa yang mereka perseli-
sihkan. Sesungguhnya Allah tidak memberi pe-
tunjuk kepada orang-orang yang pendusta lagi
sangat ingkar.” (Az Zumar 3)

Segala bentuk peribadatan yang mereka tujukan
selain kepada Allah, seperti doa, rasa cinta, takut ada-
lah bentuk kekufuran kepada Allah. Dan pernyataan
bahwa sesembahan mereka akan mendekatkan diri
mereka kepada Allah, adalah dusta besar.

Pada zaman sekarang ini, di antara aqgidah kufur
vang bertentangan dengan agidah shahihah sebagai-
mana yang diturunkan kepada para rasul, adalah pola
pikir dan pola hidup Marxisme, Leninisme, Sosialisme,
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Ba'atsiyah dan yang semacamnya. Doktrin-doktrin
yang mereka anut berada di dalam kerangka pikiran
tidak adanya llah dan konsep hidup materialisme.
Secara langsung atau tidak langsung, mereka meng-
ingkari adanya hari kiamat, surga, neraka, dan
ajaran-ajaran Islam lainnya. Maka tak pelak lagi,
ajaran hidup semacam ini bertentangan total dengan
semua syariat samawi. Inilah jalan hidup yang ber-
ujung pada jurang penderitaan dan seburuk-buruknya
balasan, di dunia maupun di akhirat

Di antara agidah yang bertentangan dengan aqgidah
yang lurus dan bersih itu adalah agidah yang diyakini
kaum kebathinan dan sebagian ajaran kaum sufi,
bahwa sebagian dari yang mereka sebut wali-wali
ikut bersama Allah dalam mengatur, merancang
urusan alam semesta dan mereka disebut sebagai
Aqthaab, Autaad, Aghwaats, dan yang semacamnya
sebagai tuhan-tuhan. Ini adalah syirik yang paling
besar dalam tauhid Rububiyyah. Dan bentuk kemusy-
rikan ini adalah lebih buruk dari tindak kemusyrikan
yang dilakukan kaum kafir Arab dahulu, sebab kaum
kafir Arab saat itu tidak menyekutukan dalam tauhid
Rububiyyah, namun mereka menyekutukan-Nya
dalam hal ibadah. Dalam hal tauhid Rububiyyah,
orang-orang Arab jahili itu masih mengakui keesaan
Allah, sebagaimana tertera dalam firman Allah:

&:,:))’/.,:f.,.;; )./o// < .
"Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka:
"Siapakah yang menciptakan mereka?, niscaya
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mereka menjawab: 'Allah.'” (Az Zukhruf 87)
Dalam ayat-Nya yang lain, Allah berfirman:
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"Katakanlah, ‘Siapakah yang memberi rezeki ke-
padamu dari langit dan bumi, atau siapakah yang
kuasa menciptakan pendengaran dan penglihat-
an, dan siapakah yang mengeiuarkan yang hidup
dari yang mati, dan mengeluarkan yang mati
dari yang hidup, dan siapakah yang mengatur
segala urusan?’ Maka mereka akan menjawab,
‘Allah.’ Maka katakanlah, 'Mengapa kamu tidak
bertagwa kepada-Nya?'" (Yunus 31)

Dan banyak lagi ayat-ayat yang menyatakan seperti
1.

Kemusyrikan yang dilakukan banyak orang pada
aman sekarang ini lebih buruk dibandingkan kaum
wsyrikin pendahulunya. Di antara mereka ada yang
1ienyekutukan Allah dalam hal tauhid Rububiyyah,
an kemusyrikan ini mereka lakukan baik dalam
eadaan susah maupun dalam keadaan lapang. Seba-
ai contoh adalah mereka yang melakukan berbagai
ndak kemusyrikan di sisi kuburan Al Husain, Al
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Badawi, dan kuburan-kuburan lainnya di Mesir.
Mereka juga dapat kita temui di sisi kuburan Al Idrus
di Aden, Al Hadi di Yaman. Ibnu Arabi di Syam, dan
Syaikh Abdul Qodir Jailani di Iraq. serta kuburan-
kuburan lainnya. Bentuk-bentuk penyelewengan agi-
dah semacam ini telah mendorong banyak orang
untuk mengambil hak-hak Allah. Namun sayangnya,
banyak orang yang tidak mau mengingkarinya serta
enggan untuk menjelaskan kepada mereka prinsip-
prinsip ketauhidan sebagaimana yang telah diseru-
kan oleh Nabi Muhamunad, serta para nabi dan rasul
sebelumnya. Shalawat dan salam mudah-mudahan
dilimpahkan kepada mereka semua.

]
"Maka sesungguhnya kita semua adalah milik
Allah, dan kepada-Nya kita akan kembali.”

Sementara itu, ada juga sekelompok ummat yang
bertentangan dengan aqidah shahihah dalam hal
asma dan sifat Allah. Agidah yang mereka ikuti ada-
lah aqidah bid'ah dari golongan Jahmiyah dan Mu'ta-
zilah. Mereka meniadakan sifat-sifat Allah Azza Wa
Jalla dan memutarbalikkan sifat-sifat kesempurnaan
Allah dengan sifat-sifat yang gaib dan sifat-sifat
yang mustahil bagi-Nya. Mahatinggi Allah dari segala
yang mereka ucapkan.

Termasuk golongan di atas, adalah kelompok orang
yang menafikan sebagian sifat Allah dan menetapkan
sifat-sifat lainnya bagi Allah. Kelompok ini adalah
kelompok.Asy ariyah. Mereka menetapkan beberapa
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sifat bagi Allah dan membandingkannya dengan
sifat-sifat yang dinafikan. Mereka lalu membuat
ta'wil atas sifat-sifat itu dengan dalil-dalil yang
menyalahi dalil pendengaran dan dalil akal serta ber-
tentangan dengan aqidah shahihah.

Dalam masalah asma dan sifat Allah ini, Ahlussun-
nah wal Jama’ah telah menetapkan bagi Allah nama-
nama dan sifat-sifat yang sempurna, baik yang telah
ditetapkan sendiri oleh Allah dalam Al Qur'an atau
yang ditetapkan oleh rasul-Nya, Muhammad (3%).
Ahlussunnah menjauhkan diri dari penyetaraan Allah
dengan makhluk-Nya. Ahlussunnah menerima sepe-
nuhnya ketetapan Allah dan rasul-Nya mengenai sifat
dan asma-Nya, tanpa menambah atau menguranginya,
sehingga mereka terhindar dari berbagai bentuk kon-
tradisi akibat penafsiran manusia. Inilah jalan menuju
keselamatan dan kebahagiaan dunia dan akhirat.
Ash-shirot al mustagim, jalan yang dilalui oleh pen-
dahulu ummat ini. O



HAL-HAL YANG MEMBATALKAN
KEISLAMAN

seluruh hamba-Nya untuk masuk ke dalam

Dinul Islam dan berpegang teguh dengannya,
serta mewaspadai segala sesuatu yang akan menyim-
pangkan mereka dari din yang suci ini. Dia mengutus
nabi-Nya, Muhammad (), dengan amanat da'wah
yang suci dan mulia. Allah juga telah mengingatkan
hamba-Nya, bahwa barangsiapa yang mengikuti
seruan para rasul itu, maka dia telah mendapatkan
hidayah; dan siapa yang berpaling dari seruannya.
maka ia telah tersesat. Di dalam Kitabullah, Dia meng-
ingatkan manusia tentang perkara-perkara yang
menjadi sebab "riddah” (murtad dari Dinul Islam) dan
perkara-perkara yang termasuk kemusyrikan dan ke-
kafiran. Beberapa ulama rahimahumullah selanjutnya
menyebutkan peringatan-peringatan Allah itu dalam
kitab-kitab mereka. Mereka mengingatkan bahwa se-
sungguhnya seorang muslim dapat dianggap murtad
dari Dinul Islam disebabkan beberapa hal yang ber-

S esungguhnya Allah SWT mewajibkan kepada
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tentangan, sehingga menjadi halal darah dan hartanya.
Di antara sekian banyak hal yang dapat membatalkan
keislaman seseorang, Syaikh Al Imam Muhammad
bin Abdul Wahab, serta beberapa ulama lainnya
menyebutkan sepuluh hal yang bertentangan yang
paling berbahaya dan paling banyak dilakukan oleh
ummat islam. Dengan mengharap keselamatan dan
kesejahteraan dari-Nya, kami paparkan dengan ring-
kas sebagai berikut:

1. Mengadakan persekutuan dalam beribadah kepada
Allah. Dalam kaitan ini, Allah berfirman:
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"Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa
orang yang menyekutukan-Nya dan mengampuni
selain dosa syirik bagi siapa yang dikehendaki....”
(An Nisa 116)
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"Sesungguhnya siapa saja yang mempersekutu-
kan sesuatu dengan Allah, maka pasti Allah
mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya
adalah neraka. Tidaklah ada bagi orang-orang
dzalim itu seorang penolong pun.” (Al Maidah 72)
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Termasuk dalam hal ini, permohonan pertolong-
an dan permohonan doa kepada orang mati serta
bernadzar dan menyembelih qurban untuk mereka.

2. Menjadikan sesuatu atau seseorang sebagai per-
antara doa, permohonan syafaat, serta sikap
tawakkal mereka kepada Allah.

3. Menolak untuk mengkafirkan orang-orang musy-
rik, atau menyangsikan kekafiran mereka, bahkan
membenarkan madzhab mereka.

4. Berkeyakinan bahwa petunjuk selain yang datang
dari Nabi Muhammad lebih sempurna dan lebih
baik. Menganggap suatu hukum atau undang-
undang lainnya lebih baik dibandingkan syariat
Rasulullah, serta lebih mengutamakan hukum
thaghut dibandingkan ketetapan Rasulullah.

5. Membenci sesuatu yang datangnya dari Rasulullah,
meskipun diamalkannya. Dalam hal ini Allah ber-
firman:
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"Demikian itu karena sesungguhnya mereka
benci terhadap apa yang diturunkan Allah, maka
Allah menghapuskan (pahala) amal-amal mere-
ka.” (Muhammad 9)

6. Mengolok-olok sebagian dari Din yang dibawa
Rasulullah, misalnya tentang pahala atau balasan
yang akan diterima. Allah berfirman:
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»...Katakanlah, apakah dengan Allah, ayat-ayat-
Nya, dan rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?
Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir
sesudah beriman...” (At Taubah 65-66)

. Masalah sihir. Di antara bentuk sihir adalah "ash
shorf” (pengalihan), yaitu mengubah perasaan
orang dari senang menjadi tidak senang dengan
sihir. Contoh-nya, mengubah perasaan seorang
laki-laki menjadi benci kepada istrinya. Sedang-
kan "al ‘'athaf” adalah sebaliknya, menjadikan
orang senang terhadap apa yang sebelumnya dia
benci dengan bantuan syaitan.

Orang yang melakukan kegiatan sihir hukum-
nya kafir. Sebagai dalilnya adalah firman Allah,
yang artinya:

"..Dan keduanya tidak mengajarkan sihir
kepada seseorang pun sebelum mengatakan,
‘Sesunguhnya kami hanya cobaan bagimu,
karena itu janganlah kamu kafir'....” (Al Bagarah
102)

. Mengutamakan orang kafir serta memberikan
pertolongan dan bantuan kepada orang musyrik
lebih dari pada pertolongan dan bantuan yang
diberikan kepada kaum muslimin. Allah berfirman,
yang artinya:
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"..Barangsiapa di antara kamu, mengambil
mereka orang-orang musyrik menjadi pemimpin,
maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan
mereka,. Sesungguhnya Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang dzalim.” (Al Ma/-
dah 51)

9. Beranggapan bahwa manusia bisa leluasa keluar
dari syariat Muhammad saw. Dalam kaitan ini
Allah berfirman:
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"Barangsiapa yang mencari agama selain Dinul
Islam, maka dia tidak diterima amal perbuatan-

nya, sedang dia di akhirat nanti termasuk orang-
orang yang merugi.” (A/l Imran 85)

10. Berpaling dari Dinullah, baik karena dia tidak mau
mempelajarinya atau karena tidak mau meng-
amalkannya. Hal ini berdasarkan firman Allah:
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"Dan siapakah yang lebih dzalim dari pada orang
yang telah diperingatkan dengan ayat-ayat
Rabbnya, kemudian ia berpaling dari padanya?
Sesungguhnya Kami akan memberikan pemba-
lasan kepada orang-orang yang berdosa.” (As
Sajadsh 22)

97



ltulah sepuluh nagidhah yang perlu diwaspadai
oleh setiap muslim, agar ia tidak terjerumus untuk
melakukan salah satu di antara kesepuluh sebab yang
dapat mengeluarkannya dari Dinul Islam. Begitu se-
seorang meyakini bahwa undang-undang yang dibuat
manusia lebih utama dan lebih baik dibandingkan
syariat Islam, maka ia telah kafir. Demikian juga jika
ia menganggap bahwa ketentuan-ketentuan Islam
sudah tidak relevan lagi untuk diterapkan pada zaman
mutakhir ini, atau bahkan beranggapan bahwa aturan
islam adalah penyebab kemunduran dan keterbela-
kangan ummat Islam. Seseorang juga tergolong Kafir
bila beranggapan bahwa Dinul Islam hanya menyang-
kut hubungan ritual antara hamba dan Rabbnya, tetapi
tidak ada kaitannya dengan masalah-masalah duniawi.
Demikian juga jika seseorang memandang bahwa
pelaksanaan syariat Islam, misalnya hukum potong
tangan bagi pencuri, hukum rajam bagi pezina muh-
shon (pezina yang sudah kawin) tidak sesuai dengan
peradaban modern. Begitu pula halnya dengan seseo-
rang yang beranggapan bahwa seseorang boleh tidak
berhukum dengan syariat Ailah dalam hal muamalat
(kemasyarakatan), hudud, serta dalam hukum-hukum
lainnya. 1a telah jatuh kepada kekafiran, meskipun ia
belum sampai pada keyakinan bahwa hukum yang
dianutnya lebih utama dari hukum Isiam, karena boleh
jadi ia telah menghalalkan apa yang diharamkan Allah,
dengan dalih keterpaksaan, seperti berzina (karena
alasan mencari nafkah), minum khamr, riba, dan ber-
hukum dengan hukum rekaan manusia.
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Marilah kita berlindung kepada Allah dari hal-hal
yang menyebabkan kemurkaan-Nya dan dari adzab-
Nya yang pedih. Shalawat dan salam mudah-mudah-
an dilimpahkan kepada sebaik-baiknya makhluk-Nya,
Muhammad Rasulullah, juga kepada keluarga dan
para sahabatnya.
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HUKUM SIHIR DAN PERDUKUNAN
Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji hanya kepunyaan Allah, selawat dan
salam dilimpahkan kepada junjungan Nabi besar
Muhammad saw, tiada lagi Nabi sesudahnya.

Mengingat akhir-akhir ini banyak sekali tukang-
tukang ramal yang mengaku dirinya sebagai thabib, dan
mengobati orang sakit dengan jalan sihir atau
perdukunan. Mereka kini banyak menyebar di berbagai
negeri, orang-orang awam yang tidak mengerti sudah
banyak menjadi korban pemerasan mereka.

Maka atas dasar nasehat kepada Allah dan kepada
hamba-Nya, aku ingin menjelaskan tentang betapa besar
bahayanya terhadap Islam dan umat Islam, oleh adanya
ketergantungan kepada selain Allah, serta bertolak
belakang dengan perintah Allah dan Rasul-Nya.

Dengan memohon pertolongan Allah SWT aku
katakan bahwa berobat dibolehkan menurut kesepakatan
para ulama, dan seorang muslim hendaklah berusaha
mendatangi dokter yang ahli, baik penyakit dalam,
pembedahan, saraf, maupun penyakit luar lainnya untuk
diperiksa apa penyakit yang diderita, dan kemudian
diobati sesuai dengan obat-obat yang dibolehkan oleh
syara' sebagaimana yang dikenal dalam ilmu kedokteran.
Dilihat dari segi sebab dan akibat yang biasa berlaku, hal
ini tidak bertentangan dengan ajaran tawakkal kepada
Allah dalam Islam. Karena Allah SWT telah menurunkan
penyakit dan menurunkan pula obatnya , ada diantaranya
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yang sudah diketahui oleh manusia dan ada yang belum
diketahui. Akan tetapi Allah SWT tidak menjadikan
penyembuhannya dari sesuatu yang telah diharamkan
kepada mereka.

Oleh karena itu tidak dibenarkan bagi orang yang
sakit, mendatangi dukun-dukun yang mendakwakan
dirinya mengetahui hal-hal yang ghaib, untuk mengetahui
apa sakit yang dideritanya. Tidak diperbolehkan pula
mempercayai atau membenarkan apa yang mereka
katakan, karena sesuatu yang mereka katakan mengenai
hal-hal yang ghaib itu hanya didasarkan atas perkiraan
belaka, atau dengan cara mendatangkan jin, dan meminta
pertolongan jin-jin itu tentang sesuatu yang mereka
inginkan.

Dengan cara demikian dukun-dukun tersebut telah
melakukan perkara-perkara kufur dan penyesatan.

Rasulullah saw menjelaskan dalam berbagai haditsnya
sebagaimana berikut :

5 )00 a8 A O Aasin B s G
(W o) 33 A UG ) o e Al Wse
Artinya: Muslim meriwayatkan dalam hadits Shahihnya,
bahwasanya  Rasulullah saw  bersabda:

"Barang siapa mendatangi 'Arraaf ( Tukang
Tenung ) dan menanyakan sesuatu kepadanya,
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tidak akan diterima shalatnya selama empat
puluh hari. *(1).

B A L T g
(1 aaah Ao Ol Ly HE N T Ly Allal U
.JJ‘J_,giol_,J

Artinya: Dari Abi Hurairah r.a dari nabi saw, Beliau
bersabda: Barang siapa yang mendatangi
Kahin (dukun ) *(2) °, dan membenarkan apa
yang ia katakan, sungguh ia telah kafir
terhadap apa yang diturunkan kepada
Muhammad saw (H.R Abu Dawud).

q_u.“ PSLAJ‘«MJC.URH u.u..]i Jh‘ 'h._)a._,
RS 0 b Ly ABad Bals 7yl e Al () dadl 5

¢ (1, 2 : Arraaf ialah: Orang vang mengaku mengetahui kejadian yang
telah lewat, yang bisa menunjukkan barang yang dicun atau
tempat kehilangan suatu barang. Sedangkan Kahin ialah: Orang
yang memberitakan hal-hal ghaib vang akan terjadi atau sesuatu
yvang terkandung di hati.
Menurut  Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah: “Arraaf, Kahin,
Munajjim atau ahli nujum adalah nama yang sama untuk kedua
makna diatas (Al-Jami ul Farid hal. 124) (Penrj.).
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Artinya:

(45 s e U Gy

Dikeluarkan oleh empat Ahlus-Sunan dan
dishahihkan oleh Hakim, dari Nabi saw.
dengan lafadh: Barang siapa yang mendatangi
Arraaf atau Kahin dan membenarkan apa yang
ia katakan, sungguh ia telah kafir terhadap
apa yang diturunkan kepada Muhammad saw.

g A U, U0 06 e Gl G e Ry
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Artinya:

..ga,..;u...s.,.j}m.l,)'(,&;:.u.\z-_u)-:n‘.,

Dari Imron bin Hushein r.a, ia berkata:
Rasulullah saw bersabda: Bukan dari golongan
kgmi orang yang menentukan nasib sial dan
untung  berdasarkan tanda-tanda benda,
burung dan lain-lain, yang bertanya dan yang
menyampaikannya, atau yang bertanya kepada
dukun dan yang mendukuninya, atau yang
menyihir dan yang meminta sihir untuknya,
dan barang siapa yang mendatangi kahin dan
membenarkan apa vang ia katakan, maka
sesungguhnya ia telah kafir dari apa yang
diturunkan kepada Muhammad saw ( HR Al-
Bazzaar, dengan sanad javyid ).
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Dari hadits-hadits yang mulia ini, menunjukkan
larangan mendatangi ‘Arraaf, Kahin, dan sebangsanya,
larangan bertanya kepada mereka tentang hal-hal yang
ghaib, larangan mempercayai / membenarkan apa yang
mereka katakan, dan ancaman bagi mercka yang
melakukannya.

Oleh karena itu, kepada para penguasa dan mereka
yang mempunyai pengaruh di negerinya masing-masing,
wajib mencegah segala bentuk praktek tukang ramal,
dukun dan sebangsanya, dan melarang orang-orang
mendatangi mereka.

Kepada yang berwewenang supaya melarang mereka
melakukan praktek di pasar-pasar, dan tempat-tempat
lainnya, dan secara tegas menolak segala yang mereka
lakukan. Dan hendaknya tidak boleh tertipu oleh
pengakuan segelintir orang tentang kebenaran apa yang
mereka lakukan, karena orang-orang tersebut tidak
mengetahui tentang perkara yang dilakukan oleh dukun-
dukun tersebut, bahkan kebanyakan mereka adalah orang-
orang awam yang tidak mengerti hukum, dan larangan
yang mereka lakukan.

Rasulullah saw telah melarang umatnya mendatangi
para Kahin dan 'Arraaf, Dukun dan tukang tenung, dan
melarang bertanya serta membenarkan apa yang mereka
katakan, karena mengandung kemunkaran dan bahaya
yang sangat besar, dan berakibat negatif yang sangat
besar pula, karena mereka adalah orang-orang yang
melakukan dusta dan dosa.

Hadits-hadits Rasulullah tersebut diatas membuktikan
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tentang kekufuran para Kahin dan ‘Arraff, karena mereka
mengaku mengetahui hal-hal yang ghaib, dan mercka
tidak akan sampai pada maksud yang diinginkan
melainkan dengan cara berbakti, tunduk, taat dan
menyembah jin-jin, dan ini merupakan perbuatan kufur
dan syirik kepada Allah SWT. Orang yang membenarkan
mereka atas pengakuanya mengetahui hal-hal yang ghaib
dan meyakininya, maka hukumnya sama seperti mereka.
Dan setiap orang yang menerima perkara ini dari orang
yang melakukannya, sesungguhnya Rasulullah saw
berlepas din dari mereka.

Seorang muslim tidak boleh tunduk dan percaya
terhadap dugaan dan sangkaan bahwa cara seperti yang
dilakukan itu sebagai suatu cara pengobatan, semisal
tulisan-tulisan azimat yang nmereka buat, atau
menuangkan cairan timah, dan lain-lain cerita bohong
yang mercka lakukan.

Semua ini adalah praktek-praktek perdukunan dan
penipuan terhadap manusia, maka barang siapa yang rela
menerima praktek-praktek tersebut tanpa menunjukkan
sikap penolakannya, sesungguhnya ia telah menolong
mereka dalam perbuatan bathil dan kufur.

Oleh karena itu tidak dibenarkan seorang muslim
pergi kepada para kahin, tukang tenung, tukang sihir dan
semisalnya, dan menanyakan kepada mereka hal-hal yang
berhubungan dengan jodoh dan pernikahan anak atau
saudaranya, atau yang menyangkut hubungan suami isteri
dan keluarga, tentang kecintaan, kesetiaan, perselisihan
dan perpecahan yang terjadi dan lain sebagainya, karena
ini berhubungan dengan hal-hal yang ghaib yang tidak
diketahui hakekatnya oleh siapapun kecuali Allah SWT.,
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Sihir sebagai salah satu perbuatan kufur yang
diharamkan oleh Allah, dijelaskan didalam Surat Al-
Bagqarah ayat: 102 tentang kisah dua Malaikat :

BT VTG A Tl d A R B P < P P P %
ot Ly Sl kel 155,38 (et STy
aal e gl Wy @y yly &yl Jil oKLY Ll
e Lagha O gmalai *) 0505 D3 408 55 W) Y oty s
aal o 40 gl ;.kt.‘,’g,'_-,‘, oyl G A Otk
Ol | gale ATy peali¥y ad iaile o palaiyy Al (30 9)
Ay Py s U ey (39A e 3aN o ol 52l
§ O3als 1 508 7yl sl

Maksudnya:

Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh
syaithan-syaithan dimasa Kerajaan Sulaiman {( lalu
mereka mengatakan bahwa Sulaiman juga mengerjakan
sihir ), padahal Sulaiman tidak kafir ( dan tidak
mengerjakan sihir ), hanya syaithan-svaithanlah vang
kafir. Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa
yang diturunkan kepada dua Malaikat dinegeri Babil
yaitu Harut dan marut, sedangkan keduanya tidak
mengajarkan  sesuatu kepada seorangpun sebelum
mengatakan: Sesungguhnya kami hanya menjadi cobaan
bagi kamu, sebab itu janganlah kamu kafir. Dan mereka
mempelajari dari kedua Malaikat itu apa-apa yang
dengannya mereka dapat menceraikan antara seorang
suami dengan isterinya.
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Padahal mereka tidak dapat mendatangkan mudharat
kepada seorangpun ( dengan sihir mereka ), kecuali
dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu yang
mendatangkan mudharat bagi diri mereka dan tidak
mendatangkan manfaat.

Sesungguhnya mereka telah mengetahui bahwa
barang siapa yang memperjual belikannya, dia tidak
memperoleh keuntungan sedikitpun di Akherat, dan
alangkah buruknya mereka menjual dirinya ( dengan
sihir) seandainya mereka mengetahui .

Ayat yang mulia ini menunjukkan bahwa sihir adalah
perbuatan kufur, dan sihir dapat memecah belah
hubungan suami isteri, sihir pada hakekatnya tidak
mempunyai pengaruh dalam mendatangkan manfaat dan
mudharat.

Pengaruhnya semata-mata karena izin Allah Yang
Maha Kuasa, karena Dialah Maha Kuasa menciptakan
baik dan buruk. Bahayanya yang besar itu karena semakin
dibesarkan oleh orang-orang yang sengaja mengada-
adakan kebohongan diantara orang-orang yang mewarisi
ilmu ini dari  orang-orang musyrik, dengan
mempengaruhi  orang-orang yang lemah akalnya.
“Sesungguhnya kita milik Allah, kita akan kembali
kepada Allah jua, dan cukuplah Allah bagi kita, Dia
sebaik-baik penolong”.

Ayat yang mulia ini juga menunjukkan bahwa orang-
orang yang mempelajari ilmu sihir, sesungguhnya mereka
mempelajari hal-hal yang hanya mendatangkan mudharat
bagi diri mereka sendin dan tidak mendatangkan
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manfaat sedikitpun, dan tidak pula mercka mendapatkan
bahagian sesuatu kebaikan disisi Allah SWT. Ini
merupakan  ancaman vang sangat besar  yang
menunjukkan betapa besar kerugian yang diderita oleh
mercka di dunia ini. dan di akherat nanti Mercka
sesungguhnya telah memperjual belikan diri mereka
dengan harga yang sangat murah, itulah sebabnya Allah
mengatakan :

€0l 158 Pl 4 T2 L G

Dan alangkah buruknya perbuatan mereka, menjual
dirinya  (dengan sihir  itu), seandainva mereka
mengetahui.

Kita memohon kepada Allah kesehatan dan
keselamatan dari kejahatan sihir dan semua jenis prakiek
perdukunan serta tukang sihir dan tukang ramal.

Kita memchon pula kepada-Nya agar kaum muslimin
terpelihara dari kejahatan mereka.

Dan semoga Allah SWT memberikan pertolongan
kepada kaum muslimin agar senantiasa berhati-hati
terhadap mercka dan melaksanakan hukum Allah
dengan segala sangsinya kepada mercka, schirgga
manusia menjadi aman darni kejahatan mercka dan segala
prakiek keji yang mereka lakukan.

Sungguh Allah Maha Pemurah lagi Maha Mulia ! .

108



TATA CARA MENANGKAL
DAN MENANGGULANGI SIHIR

Allah telah mensyari atkan kepada hamba-Nya supaya
mereka menjauhkan diri dari kejahatan sihir sebelum
terjadi pada diri mereka, dan Allah menjelaskan pula
tentang begaimana cara pengobatannya bila ia terjadi
pada diri mereka. Ini merupakan rahmat dan kasih
sayang Allah, kebaikan dan kesempurnaan nikmat-Nya
kepada hamba-Nya.

Berikut ini beberapa penjelasan tentang usaha
menjaga diri dari bahaya sihir sebelum terjadi, begitu
pula usaha dan cara pengobatannya bila terkena sihir.
vakni cara-cara yang dibolehkan menurut hukum syara’

. Tindakan prefentif. yakni usaha menjauhkan diri dari
bahaya sihir sebelum terjadi.

Cara yang paling penting dan bermanfaat ialah
penjagaan dengan melakukan dzikir yang disyari atkan,
membaca do’a dan ta’awwudz sesuai dengan tuntunan
Rasulullah saw. Diantaranya seperti dibawah ini :

|- Membaca ayat Kursi setiap selesai shalat lima
waktu sesudah membaca wirid yang disyari’atkan ba’da
salam demikian pula dibaca ketika akan tidur. Karena
ayat Kursi termasuk ayat yang paling besar nilainya
didalam Al-Qur’an. Rasulullah saw bersabda dalam salah
satu hadits shahihnya :
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Artinya: Barang siapa vang membaca avat Kursi pada
malam hari, Allah senantiasa menjaganya dan
syaithan tidak akan mendekatinya sampai
subuh.

Adapun bacaan ayat tersebut sebagai berikut :
e Wy A 0 2aBY A LA (A1) A VA Y A B
saie Akl sl 13 e g1 G Ly Dl padl i L A
el Uodaani¥y ails Loy gl o e Jle 3L )
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Ayat tersebut dalam S.Al-Baqarah avat: 255

“Allah tidak ada Tuhan selain Dia Yang hidup kekal
lagi  terus inenerus mengurus (makhluk-Nva), tidak
mengantuk dan tidak -tidur. Kepunyaan-Nva apa vang
dilangit dan apa vang dibumi. Siapakahh vang dapat
memberi  svafa'at disisi Allah tanpa izin-Nya ? lilah
mengelahui apa vang dihadapan mereka dan dibelakang
mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu
Allah elainkan apa yang dikehendaki-Nva. Kursi Allah
meliputi langit dan bumi. dan Allah tidak merasa berar
memelihara keduanva. dan Aflah Maha Tingei lagi Aaha
Besar ™.
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2- Membaca Surat Al-Ikhlas, Surat Al-Falaq dan
Surat An-Naas pada setiap selesai shalat lima waktu, dan
membaca ketiga surat tersebut sebanyak tiga kali pada
pagi hari sesudah shalat shubuh, dan menjelang malam
sesudah shalat maghrib; sesuai dengan Hadits riwayat
Abu Dawud, Tirmidzi dan Nasa’i.

3- Membaca dua ayat terakhir dari Surat Al-Baqarah
ayat 285-286, pada permulaan malam, secbagaimana sabda
Rasulullah saw :

(oG AL 3 3R 3w AT e oRY TR T )

Artinya: Barang siapa yang membaca dua ayat terakhir
dari Surat Al-Baqarah pada malam hari,
cukuplah kedua (ayat tersebut) baginya (maka
ia akan terpelihara dari kejahatan).

Adapun bacaan ayat tersebut sebagai berikut :

U8 Galesdly A5) Don 4 U1 Ly T 5 B
AL e ) 50 LAY Al 42K 4GS, Ally
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Surat Al-Baqarah ayat : 285-286 .

Rasul telah beriman kepada AI-Qur'an yang
diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula
orang-orang yang berimman. Semuanya beriman kepada
Allah, Malaikat-Malaikat, kitab-kitab-Nya dan Rasul-
Rasul-Nya. (Mereka mengatakan) Kami tidak membeda-
bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari
rasul-rasul-Nya; dan mereka mengatakan Kami dengar
dan kami ta'at. (Mereka berdo’a): Ampunilah kami ya
Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali.

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya, ia mendapat pahala (dari
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdo 'a):
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami
lupa atau bersalah. Ya Tuhan kami janganlah Engkau
bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana
Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum
kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada
kami apa yang tak sanggup kami memikulnya, beri
ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami.
Engkaulah penolong kami, maka tolonglah kami terhadap
orang vang kafir .

4- Banyak membaca ta’awwudz dengan menggunakan
kalimah Allah yang sempuma untuk memohon
perlindungan diri dari kejahatan makhluq ciptaan
Allah.

Hendaklah dibaca pada malam dan siang hari ketika
berada disuatu tempat, ketika masuk ke dalam suatu
bangunan, ketika berada di tengah padang pasir, di-
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udara atau dilaut. Sabda Rasulullah saw. :
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Artinya : Barang siapa yang turun di suatu tempat dan
dia berkata: A'udzu bi Kalimaatillaah at-
taammati min syarri maa khalaq (4ku
berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang
sempurna dari kejahatan makhluq ciptaan
Allah), tidak ada  sesuatupun  yang
membahayakan sampai ia pergi dari tempat itu.

5- Membaca do’a dibawah ini, masing-masing tiga kali
pada pagi hari dan menjelang malam :

Yy oa V) o et Al ae Hlay ¥ X Al L)
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Artinya : Dengan nama Allah. tidak ada yang
membahanyakan bersama  nama-Nya
sesuatupun yang ada di bumi dan di langit.
Dia Maha  mendengar dan Maha
mengetahui (H.R. Abu Daud dan Tirmidzi).

Karena ( telah diriwayatkan secara shahih ) motivasi

Rasulullah saw ( untuk membaca bacaan diatas) dan
bahwa hal itu (salah satu penyebab keselamatan dari
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segala kejahatan.

Bacaan dzikir dan ta’awwudz ini merupakan sebab
yang besar untuk memperoleh keselamtan dan untuk
menjauhkan diri dari kejahatan sihir dan kejahatan
lainnya, bagi mereka yang selalu mengamalkannya secara
benar disertai keyakinan yang penuh kepada Allah,
bertumpu dan pasrah kepada-Nya dengan lapang dada
dan hati yang khusyu’.

Il. Dengan bdcaan-bacaan seperti ini juga merupakan
senjata ampuh untuk menghilangkan sihir yang
sedang menimpa seseorang, dibaca dengan hati yang
khusyu’, tunduk dan merendahkan diri, seraya
memohon kepada Allah agar dihilangkan bahaya dan
malapetaka yang dihadapi.

Do’a-do’a berdasarkan riwayat yang kuat dari
Rasulullah saw. untuk menyembuhkan penyakit yang
disebabkan oleh sihir dan lain sebagainya seperti berikut :
1- Rasulullah saw. menjampi sahabat-sahabatnya dengan

bacaan: . ,
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Artinya: Ya Allah, Rabban-Naas... | Hilangkan sakit dan
sembuhkanlah, Engkaulah Maha Penyembuh,
tidak ada  penyembuhan  melainkan
penyembuhan  dari-Mu, penyembuhan yang
tidak meninggalkan penyakit (HR. Bukhari).
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2- Do’a yang dibaca Jibril a.s ketika menjampi Rasulullah
Saw. :
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Artinya: Dengan nama Allah, aku menjampimu dari
segala yang  menyakitkanmu, dan dari
sejahatan setiap diri atau dari pandangan
mata yang penuh kedengkian, semoga Allah
menyembuhkanmu, dengan nama Allah aku
menjampimu. ( Bacaan ini harus diulangi tiga
kali ).

3- Pengobatan sihir cara lainnya, terutama bagi laki-laki
yang tidak dapat berjimak dengan isterinya karena
terkena sihir, yakni: Ambillah tujuh lembar daun
bidara yang masih hijau, ditumbuk atau diulek dengan
batu atau alat tumbuk lainnya, sesudah itu
dimasukkan kedalam sebuah bejana atau wadah,
tuangkan air kedalam wadah itu secukupnya untuk
mandi, bacakan ayat Kursi pada wadah tersebut,
bacalah pula S. Al-Kafirun, S. Al-Ikhlash, S. Al-
Falag, S. An-Naas, dan ayat-ayat sihir dalam S. Al-
A’raaf ayat 117-119, S. Yunus ayat 79-82 dan S.
Thaha ayat 65-69.

Lo s g 136 e 3 s ) W
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Surat Al-A’raf ayat : 117-119.
Dan Kami wahyukan kepada Musa; “Lemparkanlah
tongkatmu ! Maka sekonyong-konyong tongkat itu
menelan apa yang mereka sulapkan. Karena itu
nyatalah yang benar dan batallah vang selalu mereka
kerjakan. Maka mereka kalah ditempat itu dan jadilah
mereka orang-orang yang hina.
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Surat Yunus ayat : 79-82 .

“Fir'aun berkata (kepada pemuka kawnnya):
Datangkan kepadaku semua ahli-ahli sihir vang

pandai’.
Maka tatkala ahli-ahli sihir itu datang, Musa berkata

kepada mereka: Lemparkanlah apa vang hendak kamu
lemparkan.

Maka setelah mereka lemparkan, Musa berkata: Apa
vang kamu lakukan itu, itulah yang sihir,
sesungguhnva Allah akan menampakkan ketidak-
benarannya.  Sesunguhnya Allah tidak akan
membiarkan terus berlangsungnya pekerjaan orang-
orang yang membuat kerusakan.
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Dan Allah akan mengokohkan yang benar dengar
ketetapan-Nya, walaupun orang-orang yang berbuat
dosa tidak menyukai (nya)”.
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Surat Thaha ayat : 65-69 .
Aereka berkata: Hai Musa (pilihiah), apakah kamu yang
melemparkan (dahulu) atav kamilah orang yang mula-
mula melemparkan ? Berkata Musa: Silahkan kamu
sekalian melemparkan. MAlaka tiba-tiba tali-tali dan
tongkat-tongkat  mereka, terbavang kepada Musa
seakan-akan ia merayvap cepat, lantaran sihir mereka.
Maka Musa merasa takut dalain hatinya.
Kami berkata: Janganlah kamu takut, sesungguhnya
kamulah yang paling unggul (menang).
Dan lemparkanlah epa yang ada ditangan kananmu,
niscava ia akan menelan apa yang mereka perbuat,
sesungguhnya apa vang mereka perbuat itu adalah tipu
daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang
tukang sihir itu, dari mana saja ia datang.

Setelah selesai membaca ayat-ayat tersebut diatas,
hendaklah diminum sedikit airnya dan sisanya dipakat
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untuk mandi * .

Dengan cara ini mudah-mudahan Alah SWT dapat
menghilangkan penyakit vang sedang diderita, dan
seandainya masih diperlukan pengobatan seperti ini
beberapa kali, boleh saja dilakukan kembali dua kali
atau lebih sampai benar-benar hilang penyakitnya.

4- Cara pengobatan lainnya, sebagai cara yang paling
bermanfaat ialah berupaya mengerahkan tenaga dan
daya untuk mengetahui dimana tempat sihir terjadi,
diatas gunung atau di tempat manapun ia berada, dan
bila sudah diketahui tempatnya, diambil dan
dimusnahkan sehingga lenyaplah sihir tersebut.

Inilah beberapa penjelasan tentang perkara-perkara
yang dapat menjaga diri dan sihir dan usaha pengobatan
atau cara penyembuhannya, dan hanya kepada Allah kita
mohon pertolongan.

Adapun pengobatan dengan cara-cara yang dilakukan
oleh tukang-tukang sihir, vaitu dengan mendekatkan diri
kepada jin disertai penyembelihan hewan, atau cara-cara
pendekatan diri lainnya. maka semua itu tidak
dibenarkan, karena termasuk perbuatan syaithan, bahkan
termasuk perbuatan syirik vang paling besar yang wajib

* Kitab Fathul-Bari jilid 10 hal: 33
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dihindar.

Demikian pula pengobatan dengan cara bertanya
kepada dukun, arraaf, tukang ramal, dan menggunakan
petunjuk sesuai dengan apa yang mereka katakan, semua
ini tidak dibenarkan dalam Islam, karena dukun-dukun
tersebut tidak beriman kepada Allah, mercka adalah para
pendusta dan pembohong yang mengaku mengetahui hal-
hal ghaib, dan kemudian menipu manusia.

Rasulullah saw telah memperingatkan orang-orang
vang mendatangi mereka, menanyakan dan membenarkan
apa vang mereka katakan, sebagaimana telah dijelaskan
hukum-hukumnya diawal tulisan ini.

Kepada Allah SWT tempat kita memohon. agar
seluruh  kaum muslimin dilimpahkan kesejahteraan,
keschatan dan keselamatan dari segala kejahatan. Dan
semoga Allah melindungi mereka (muslimin) terhadap
agama mereka, dan menganugerahkan pemahaman pada
agama-Nya, serta terpelihara dari segala yang menyalahi
Syari’at-Nya.
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PEMBAGIAN TAUHID DAN SYIRIK

Tauhid terbagi menjadi tiga bagian :
1. Tauhid Rububiyah

2. Tauhid Uluhiyah

3. Tauhid Asma’ dan Sifat

1) Tauhid Rububiyab, ialah percaya bahwa Allah swt
pencipta dan pengatur segala sesuatu, tak ada sekutu baginya.

2) Tauhid Uluhiyah, ialah percaya bahwa Allah swt adalah
Tuhan yang berhak disembah, tak ada sekutu bagi-Nya. Itulah
hakekat makna laa llaaha Illallah, yang berarti tak ada yang berhak
disembah selain Allah Ta’ala.

Oleh karena itu, seluruh bentuk ibadah seperti shalat, puasa
dan lain-lainnya, wajib di Ikhlaskan hanya untuk Allah swt saja,
dan tidak boleh ditujukan kepada selain-Nya.

3) Tauhid Asma’ dan Sifat, ialah percaya kepada seluruh
nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya yang tertera didalam Al-
Qur’an dan hadits-hadits yang shahih. Lalu menetapkan nama-
nama dan sifat sifat itu hanya untuk Allah saja, dalam bentuk yang
sesuai dan layak bagi-Nya, tanpa tahrif (perubahan), tanpa ta'thil
{peniadaan), tanpa takyif (pertanyaan: Bagaimana) dan tanpa
tamtsil (penyerupaan), sebagai bentuk aplikasi dari firman Allah :

A @il ) © B 4 16
(-1 oY) ¢ it

120



Artinya

: Dialah Allah Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang
bergantung kepadaNya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan
tiada pula diperanakkan. Dan tiada seorangpun yang setara
dengan Dia . (Q.5.Al Ikhlas : 1-4)
Dan firman Allah swt yang lain :

UF wﬂ)(@ﬂ‘@-ﬁm (o AlaS )

Artinya:
Tidak ada sesuatu yang serupa dengan Dia, dan Dialah
Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (Q.5.Al Asyuro:11)

Sebagian ulama membagi (tauhid) hanya menjadi dua bagian
yaitu tauhid uluhiyah dan tauhid rububiyah saja. Sedangkan tauhid
asma dan sifat dimasukkan kedalam tauhid rububiyah. Sebenarnya
tak ada perselisihan dalam masalah ini, karena tujuan dari kedua
macam pembagian ini sudah jelas.

PEMBAGIAN SYIRIK
Syirik itu terbagi tiga bagian, yaitu :
1.Syirik Akbar (besar)
2.8yirik Asghor (kecil)
3.Syirik Khofiy (tersembunyi)

1.Syirik _Akbar, berarti gugumya seluruh amal dan

menyebabkan kekal dineraka (bagi yang meninggal dalam
keadaan demikian).sebagaimana firman Allah swt :
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Artinya:

Seandainya mereka mempersekutukan Allah niscaya
lenyaplah dari mereka amalan yang telah mereka kerjakan.
(0.5 Al An'am:88)

€ asos
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Artinya:

Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan
masjid-masjid Allah, sedangkan ntereka mengakui bahwa mereka
sendiri masih kafir. ltulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya
dan mereka kekal di dalam neraka. (Q.S. At Taubah:17)

Orang yang meninggal dunia sedang ia masih melakukan
syirik akbar ini, tidak akan diampuni dan diharamkan baginya
surga. Sebagaimana Firman Allah swt :

e RICRARCT R s e e R S D
(tA: ;L..ni]l)
Artinya:
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik,
dan Dia mengampuni segala dosa selain dari (syirik} bagi orang
yang dikehendakiNya. (Q.S. Annisa :48)
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Artinya:

Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu
dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya
surga, yang tempatnya ialah neraka. Dan tidaklah ada bagi
orang-orang yang dholim itu  seorang  penolongpun.
(0.8.Almaidah:72)

Diantara bentuk-bentuk syirik akbar ini ialah : berdo’a
kepada orang-orang yang sudah meninggal, kepada berhala-
berhala, memohon pertolongan kepada mereka, menyembelih
untuk mereka dan lain sebagainya.

2.Syirik Asghor: ialah perbuatan yang ditetapkan nash-
nash Al Quran dan As Sunnah sebagai syirik, akan tetapi termasuk
dalam katagori syirik akbar. Misalnya: riya’ dalam beramal,
bersumpah dengan selain Allah, ucapan “ masya Allah wa sya
fulan (apa yang dikehendaki Allah dan dikehendaki oleh sifulan),
dan lain sebagainya. Berdasarkan sabda-sabda Rosulullah saw
berikut ini:

B e JL el Ol e GGI G LAl
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123



Artinya:

“Sesungguhnya yang paling aku takwtkan menimpa
kalian adalah syirik kecil. Maka beliau ditanya tentang syirik kecil
tersebut, kemudian beliau menjawab: "yaitu riya’"(HR.Imam
Ahmad, Thobroni,dan baihagi dari shohabat mahmud bin lubaid
A4l Anshoriy ra dengan sanad yang baik. Juga diriwayatkan oleh
Thobroni dengan beberapa isnad yang baik dari mahmud bin
lubaid dari rofi’ bin khudaij dari Nabi saw)

ks aal Lyt y) " ) N A S ety Gils (e
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Artinya:
“Barangsiapa bersumpah dengan sesuatu selain Allah,
maka ia telah berbuat syirik” (HR. Imam Ahmad dengan sanad
yang shahih dari Umar bin Khattab ra)

A Ul g STy (o Ly AL L I Y
g~ el o Aiia Op e iy 343l 43 530) T £ LS 5
(4
Artinya:

“Janganlah kamy mengatakan : “apa yang dikehendaki

Allah dan yang dikehendaki si fulan,” namun katakanlah apa
yang dikehendaki Allah, kemudian dikehendaki oleh si fulan. (HR
Abu Dawud dengan sanad yang shahih dari Hudaifah bin Yaman

ra)

Syirik kecil ini tidak mengeluarkannya dari Islam, tidak pula
berakibat kekal di dalam neraka. Hanya saja ia mengurangi
kesempurnaan tauhid yang hakiki.
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3.Syirik Khefiy: dalilnya adalah sabda nabi saw:

DB il o (sl W3 Ll Ly a0 Y1
U C S I S PR E R P L
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Artinya: .

Maukah kamu aku beritamkan apa yang paling aku
takutkan (menimpa) kamu, lebih dari (takutku atasmu)terhadap Al
Masih Addajal ?”, beliau bersabda: ‘“yaitu syirik khofiy
(tersembunyi), yaitu secrang berdiri untuk sholat, lalu ia
membagus-baguskan sholatnya, karena ia melihat ada orang yang

sedang memperhatikannya. "(HR.Ahmad dalam Musnadnya dari
Abu Sa'id Al Khudriy ra).

Syirik itu sendiri dapat dibagi menjadi dua bagian saja: Syirik
Akbar dan Syirik Asghor, sedang syirik khofiy ini dapat
dimasukkan ke dalam salah satu dari dua macam syirik tersebut.

Syirik khofly dapat masuk dalam syirik akbar, seperti orang-
orang munafiq yang menyembunyikan iman mereka yang bathil
dan menampakkan ke Islamannya karena riya’ dan takut akan
(kemaslahatan) diri mereka.

Bisa juga syirik khofiy masuk dalam syirik asghor, seperti
riya’ , sebagaimana (yang dijelaskan) dalam hadits mahmud bin
lubaid Al Anshoriy yang lalu dan hadits Abu Sa’id diatas. Dan
hanya Allah saja yang dapat memberi pertolongan.
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